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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana kekuasaan simbolik yang 
dimiliki oleh Forum Betawi Rempug bekekerja pada sistem sosial, ekonomi dan 
politik di Jakarta. Adapun tujuan penelitian ini untuk memperoleh data dan informasi 
mengenai bagaimana kekuasaan simbolik tersebut dapat diraih oleh Forum Betawi 
Rempug hingga memberikan dampak secara massif, serta peran Forum Betawi 
Rempug dalam sistem politik dan pilkada Jakarta 2012 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus. Adapun 
lokasi penelitian ini di laksanakan di Kp Tengah Kramat Jati yang dilakukan pada 
Mei – Juni 2017. Total informan dalam penelitian ini sebanyak 5 (lima) orang yang 
terdiri dari ketua gardu, koordinator wilayah, koordinator lapangan, anggota, ketua 
RT setempat. Data diperoleh melalui data primer dan data sekunder. Adapun teknik 
pengumpulan data yaitu melalui observasi, wawancara mendalam, studi pustaka dan 
dokumentasi. Teknis analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan cara mengaitkan 
hasil temuan di lapangan dengan teori atau konsep yang sudah ada. Setelah itu, 
melakukan pengelompokkan data dari hasil penelitian dan dilanjutkan dengan 
menyusul hasil penelitian. 
 Konsep yang digunakan dalam penelitian ini yaitu konsep kekuasaan simbolik 
dan ethnic and power relation. Temuan hasil studi ini menunjukkan bahwa Forum 
Betawi Rempug mendapatkan kekuasaan simboliknya melalui simbol dan 
penggunaan atribut mereka secara massif tersebar di wilayah Jabodetabek yang 
membuat Forum Betawi Rempug memiliki ruang lingkup yang luas dalam menguasai 
titik-titik sentral perekonomian, bahwa etnis Betawi dalam hal ini Forum Betawi 
Rempug sebagai representasinya tidak ingin terjajah di tanah sendiri. Dan hasil studi 
ini menujukkan terdapat kekuasaan simbolik yang dimiliki oleh Forum Betawi 
Rempug dalam sistem sosial, ekonomi dan politik di masyarakat. Serta politik 
identitas Forum Betawi Rempug berperan pada pilkada Jakarta tahun 2012. 
 







Faqih Gilang Ramadhan, Political Identity The Betawi Brotherhood Forum in 
Jakarta Election 2012 (Case Study: The Betawi Brotherhood Forum 106 Kramat Jati, 
East Jakarta). Undergraduated Thesis, Jakarta: Sociology Development Program, 
Faculty of Social Sciences, State University of Jakarta, 2018. 
 This research is purposed to describe how power symbolic works in social, 
economic, even politic system in Jakarta. This research also to determine about how 
The Betawi Brotherhood Forum in Jakarta earn symbolic power and get massive 
impact, then role of The Betawi Brotherhoof Forum in political system and Jakarta 
Election 2012. 
 
 This research used case study method through qualitative approach. And this 
research implemented in Kp. Tengah Kramat Jati between May – June 2017. Subjects 
in this research were 5 people consisting of Head Section, Coordinator of Field, 
Coordinator of Area, member, and society. Data collection techniques used indepth 
interview techniques, observation, and documentation studies. Primary data obtained 
by interview and observation. While secondary data obtained from literature study, 
internet. Analysis data technique in this research combined field result with theory 
and concept. Then, data grouping from field with finishing field result. 
  
 Researcher used symbolic power and ethnic and power relation concept. The 
result of this research indicate that The Betawi Brotherhood Forum get symbolic 
power between symbol and attribute massively in Jabodetabek that made Betawi 
Ethnic have wide scope in center of economic, that Betawi Ethnic in this case is The 
Betawi Brotherhood Forum want to dominating in themselves area. And this research 
indicate there is symbolic power in The Betawi Brotherhood Forum in social, 
economic, and politic system in society. And role of political identity The Betawi 
Brotherhood Forum in Jakarta election 2012. 
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1.1 Latar Belakang 
Jakarta merupakan ibukota yang memiliki banyak potensi untuk 
dikembangkan. Berbeda dengan kota-kota lain yang memiliki potensi lahan 
perkebunan, persawahan dan sebagainya, Jakarta memiliki potensi pertumbuhan 
industri dan perkantoran yang lebih baik daripada kota lainnya. Sebagai kota 
metropolitan, pembangunan fisik maupun nonfisik berkembang sangat cepat, hal ini 
mendorong masyarakat untuk melakukan urbanisasi secara masif ke Jakarta untuk 
mendapatkan pekerjaan yang menjanjikan.  
Menurut Badan Pusat Statistik jumlah kaum urban yang datang ke Jakarta pada 
2015 kemarin mencapai 70.593 orang,1dimana sebagian besar bermodalkan nekat 
tanpa keahlian apapun, akibatnya mayoritas pendatang dipastikan hanya bekerja di 
sektor informal. Mereka yang tidak memiliki kemampuan yang memadai dengan 
berani mengambil resiko dalam mengadu keberuntungan di perantauan dan tidak 
sedikit diantara mereka yang justru gagal sehingga mengakibatkan bertambahnya 
jumlah angka kemiskinan di Jakarta. Hal ini dapat dilihat pada tabel tersebut: 
 
 
                                                          
1Sumber: BPS. http://bps.go.id diakses pada tanggal 20 Juni 2017 
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            Tabel 1.1 
      Tingkat Kemiskinan DKI Jakarta 
 
     Sumber: Badan Pusat Statistik 2012-2015 
Meskipun angka kemiskinan di Jakarta memiliki kecenderungan peningkatan 
setiap tahunnya, hal ini tidak menghentikan masyarakat yang berada di luar Jakarta 
untuk melakukan urbaninisasi ke kota Jakarta. Dampak dari besarnya angka urbanisasi 
yang selalu datang secara konstanmenjadikan Jakarta sebagai kota yang padat dan 
memiliki komposisi etnis yang bervariasi. Hal ini dapat dilihat pada data Badan Pusat 
Statistik tahun 2015, dimana menunjukkan 7 etnis terbesar yang berada di Jakarta 
adalah Jawa (36%), Betawi (28%), Sunda (16%), Tionghoa (6%), Batak (4%), Minang 
(4%), Melayu (2%) dari jumlah penduduk Jakarta tahun 2015 sebesar 10.177.906 
Jiwa.2 
Variasi etnis ini menjadikan persaingan untuk menguasai sumber daya masing-
masing (kelompok) etnis menjadi sangat ketat, bahkan bukan hal yang tidak mungkin 
terjadi kekerasan. Karena strategi mempertahankan dan melestarikan sebuah 
kekuasaan melalui penggunaan kekerasan, karenanya kekerasan yang bersifat fisik pun 
dapat dibenarkan, seperti intimidasi, penyiksaan, penculikan dan sebagainya.3Kondisi 
serupa juga dialami pada daerah-daerah yang berbatasan dengan DKI Jakarta, salah 
                                                          
2Ibid. Sumber BPS. 
3 Fauzi Fashri, Pierre Bourdieu: Menyingkap Kuasa Simbol, (Yogyakarta: Jalasutra, 2014), hlm 15 
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satunya seperti di kawasan Perumahan Tytyan Indah, Bekasi. Wilayah tersebut 
memilikipersaingan sumber dayayang cenderung serupa dengan Jakarta, yaitu 
terjadinya aspek kekerasan dalam memperebutkan sumber daya. Sebagai buktinya 
adalah tewasnya anggota Forum Betawi Rempug yang disinyalir dilakukan oleh 
kelompok John Kei yang diidentikkan kelompok Ambon yang bermotif perebutan 
sumber daya.4 
Berdasarkan beberapa kasus lainnya, lapangan pekerjaan yang sudah 
dikuasai/didominasi oleh kelompok(etnis) tertentu, maka sulit bagi orang dari 
kelompok (etnis) lain untuk turut serta dalam kegiatan ekonomi di lokasi dan sektor 
pekerjaanyang sama. Kondisi mendominasi wilayah dan sektor pekerjaan seperti ini 
menjadi salah satu alasan berdirinya organisasi masyarakat dengan latar belakang 
kesamaan etnis (kelompok etnis) di  Jabodetabek,diantaranya adalah Forum Betawi 
Rempug (FBR), Forum Komunikasi Anak Betawi (FORKABI), Badan Pembinaan 
Potensi Keluarga Besar Banten (BPPKB), Ikatan Masyrakat Madura (IKAMRA),5 
Kehadiran kelompok-kelompok etnis di masyarakat Jakarta sebagian besar 
memiliki visi misi yang sama, antara lain untuk memberdayakan anggota kelompok 
etnisnya masing-masing, sebagai bentuk resistensi terhadap ketidakadilan yang terjadi 
pada etnisnya, dan mempertahankan dominasi kelompok-kelompok tersebut dalam 
                                                          
4 FBR vs Ambon, https://metro.sindonews.com/read/1244724/170. Diakses pada tanggal 16 Juni 2017 
pukul 13.00 WIB 
5 David Brown, Ian Wilson, Ethnicized Violence in Indonesia: The Betawi Brotherhood Forum in 
Jakarta, Working 145, Murdoch University, (Perth Western Australia, 2007) 
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upaya mendapatkan keuntungan dari penguasaan sumber daya. Ironisnya, setiap 
kelompok etnis tersebut tidak dapat berkonsolidasi dan justru menimbulkan konflik 
baru. Hal ini seperti yang terjadi padaFebruari 2017, di wilayah Cawang, Jakarta 
Timur.Dua kelompok diduga memperebutkan lahan parkir hingga mengakibatkan 
beberapa korban luka-luka.6Berdasarkan peristiwa tersebut, maka dapat diketahui 
bahwa kelompok-kelompok tersebut masuk ke dalam kategori kelompok kekerasan 
yang disebut oleh Gould. Dimana kelompok kekerasan dijelaskan sebagai kelompok 
yang secara bersama-sama melakukan tindakan dengan menggunakan kekerasan, 
termasuk terjadinya pertikaian, dan kondisi kebersamaan di antara mereka sudah kuat 
sebelum tindakan kekerasan itu dilakukan.7 
Ketatnya persaingan antar kelompok etnis di Jakarta memaksa warga “asli” 
Jakarta untuk berperan serta dalam mendapatkan kepemilikan sumber daya di 
wilayahnya. Berangkat dari sinilah terbentuk sebuah organisasi masyarakat asli Jakarta 
yang bernama Forum Betawi Rempug (FBR). Sebagai kelompok etnis asli Jakarta, 
FBR memiliki strategi sendiri dalam mendapatkan kekuasaan sumber daya di wilayah 
tertentu, yaitu dengan memanfaatkan kekuasaan simbolik hingga akhirnya memiliki 
kekuasaan seperti sebuah negara yang berimbas pada sistem sosial dan ekonomi. 
                                                          
6Diunduh dari Tawuran Pecah di Cawang Jaktim Karena Pak Ogah Rebutan Lahan, 
http://www.tribunnews.com/metropolitan/2017/03/13/warga-cawang-tawuran-akibat-rebutan-lahan-
parkir, Pada tanggal 20 Juni 2017 
7Gatot Eddy Pramono, Transformasi Organisasi Kemasyarakatan (Ormas) Menjadi Kelompok 




Kekuasaan simbolik tersebut menjadi aspek-aspek yang menjadikan FBR 
sebagai kelompok etnis yang mendominasi di wilayah Kramat Jati, Jakarta 
Timur.Maka di dirikanlah gardu Forum Betawi Rempug di wilayah Kramat Jati sebagai 
upaya untuk memfasilitasi masyarakat sekitar dengan memanfaatkan sumber daya 
yang dimiliki. Berdasarkan data BPS Jakarta Timur, dengan luas wilayah sekitar 2,03 
km2danjumlah penduduk di kelurahan Kramat Jati sekitar 50.530 jiwa8, bisa 
dibayangkan betapa padatnya pemukiman tersebut yang bukan tidak mungkin dari 
ketatnya persaingan bisa menimbulkan kejahatan, serta banyak dari mereka 
menggantungkan hidupnya di pasar Kramat Jati entah menjadi buruh pengupas 
bawang, ataupun pekerja lepas yang mengandalkan kekuatan fisik. 
Berangkat dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian sosiologis untuk meninjau dinamika permasalahan dengan keberadaan 
Forum Betawi Rempug, bagaimana bentuk kekuasaan simbolik yang dimiliki Forum 
Betawi Rempug,dan bagaimana ruang lingkup kekuasaan Forum Betawi Rempug yang 
berperan dalam sistem sosial dan ekonomi di masyarakat serta kritik atas keberadaan 
Forum Betawi Rempug dalam menjalankan kekuasaan simboliknya di wilayah Kramat 
Jati, Jakarta Timur. 
 
                                                          
8 Data Badan Pusat Statistik 2015, diunduh dari https://jaktimkota.bps.go.id/index.php/pencarian 
keywordforsearching=data+penduduk+kramat+jati&yt1=Cari, Pada tanggal 20 Juni 2017 
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1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah disampaikan oleh peneliti di atas, organisasi 
masyarakat berbasis etnis khususnya Forum Betawi Rempug telah tersebar setidaknya 
di wilayah Jabodetabek, sehingga mereka memperkuat jaringan melalui Gardu-Gardu 
yang tersebar di tiap wilayah, yang setidaknya satu gardu memiliki kurang lebih 200-
300 anggota. Sehingga inilah salah satu penguatan mereka untuk mempertahankan 
eksistensi sebagai Organisasi Masyarakat yang bertahan sampai saat ini. Maka 
rumusan masalah yang dapat disimpulkan adalah: 
1. Bagaimana bentuk kekuasaan simbolik yang dimiliki Forum Betawi 
Rempug?  
2. Bagaimana ruang lingkup kekuasaan yang dimiliki Forum Betawi Rempug 
di dalam sistem sosial dan ekonomi di wilayah Kramat Jati? 
3. Bagaimana politik identitas Forum Betawi Rempug serta relasi dengan 
pilkada Jakarta tahun 2012? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan bentuk kekuasaan simbolikoganisasi masyarakat Forum 
Betawi Rempug  
2. Mendeskripsikan ruang lingkup Forum Betawi Rempug dalam sistem sosial 
dan ekonomi di wilayah Kramat Jati 
3. Mendeskripsikan politik identitas Forum Betawi Rempug Kramat Jati serta 
relasi dengan pilkada Jakarta tahun 2012 
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1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1. Manfaat Akademis 
  Adapun dengan adanya penelitian ini mampu memberikan sebuah kontribusi 
pada ilmu pengetahuan dan juga dunia pendidikan, serta para pemangku kebijakan 
dan pihak-pihak terkaityakni sebagai berikut: 
a. Secara Teoritis  
Secara teoritis, diharapkan penelitian ini mampu memberikan kontribusi 
di bidang kajian sosiologi etnik 
b. Secara Praktis 
Secara praktis, penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat kepada 
beberapa pihak, diantaranya:  
1. Bagi Ormas terkait. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk upaya 
memperbaiki kekurangan atau memberi masukan demi kebaikan 
bersama. 
 2.  Bagi Jurusan Sosiologi. Penelitian ini bermanfaat menambah bahan 
kajian tentang simbol dan kekuasaan terutama dalam kerangka 
berpikir sosiologi. 
3. Bagi Mahasiswa. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mahasiswa 
dapat mengetahui bagaimana simbol dan kekuasaan terjadi ditengah 
masyarakat melalui adanya organisasi masyarakat. Akhirnya 




1.5 Tinjauan Penelitian Sejenis 
Tinjauan penelitian sejenis menjadi sangat berguna bagi penulis dalam 
mendapatkan ide-ide serta gagasan terkait organisasi masyarakat Forum Betawi 
Rempug dan permasalahan didalamnya. Termasuk mengenai fenomena kekuasaan 
simbolik Forum Betawi Rempug di gardu 106 wilayah Kramat Jati, Jakarta Timur. 
Selain itu dengan adanya studi terdahulu sekiranya penulis dapat melakukan 
perbandingan, memberikan masukan serta informasi, dan mengetahui secara 
mendalam dinamika sosial didalam Forum Betawi Rempug. 
Pertama, Tesis Nina Farlina yang berjudul Representasi Identitas Betawi Dalam 
Forum Betawi Rempug.9Penelitian ini adalah penelitian kualitatif menggunakan 
pendekatan analisis tekstual dan visual dari teori semiotika Batrhes dan konsep-konsep 
representasi dan identitas yang diungkapkan Stuart Hall, Paul DuGay, dan kawan-
kawan. Dalam analisis ditemukan identitas etnis Betawi antara lain sebagai etnis yang 
islami, berbudaya, bahkan sebagai etnis asli Jakarta dikonstruksi melalui representasi 
yang diatur sedemikian rupa untuk menimbulkan makna seperti yang diinginkan FBR. 
Namun, media massa juga berperan dalam pembentukan identitas Betawi dan 
menghasilkan konotasi-konotasi negative, sehingga menimbulkan identitas 
premanisme dan kekerasan. Dengan demikian, tampak jelas bahwa Betawi sebagai 
sebuah penanda bersifat unstable dan setiap orang atau pihak mempunyai peluang 
                                                          




sebagai positioning. Sehingga identitas Betawi selalu berubah-ubah sesuai dengan 
posisi dan kepentingan pihak tersebut sebagaimana halnya FBR dan media 
merepresentasikan identitas Betawi berbeda-beda. 
Penulis dalam tesis ini mengungkapkan bahwa Forum Betawi Rempug sebagai 
organisasi etnis berbasis agama dapat membantu mengatasi permasalahan para pemuda 
di Jakarta, khususnya pemuda Betawi, dengan memberikan pekerjaan dan pendidikan 
meskipun dalam lingkup terlarang dan dengan kekerasan. Alhasil, penelitian ini 
menunjukkan bagaimana kaum perkotaan yang tidak hanya menjadi korban tetapi juga 
agen structural perkotaan yang keras. 
Pembentukan Forum Betawi Rempug atau sering disebut FBR yaitu merupakan 
sebuah organisasi kemasyarakatan yang berkembang di DKI Jakarta karena 
ketidakadilan yang dibentuk pada era reformasi. Ketidakadilan yang dimaksud oleh 
pendiri FBR adalah ketidakadilan dalam mendapatkan pekerjaan, pendidikan 
keamanan di mana orang Betawi selalu dipinggirkan oleh pemerintah, pengusaha dan 
pendatang. Sebagian masyarakat tersebut berfikir ada proses marginalisasi penduduk 
asli suatu daerah, dalam hal ini adalah masyarakat Betawi. Proses pencitraan yang 
buruk dari media dan degradasi budaya lokal ke tingkat yang paling rendah adalah hasil 
kolaborasi kaum elit imigran dan pemerintah daerah yang meminimalisir peran 
penduduk asli dalam hal politik, ekonomi dan budaya serta berbagai sisi kehidupan 
lainnya. Masyarakat Betawi dipolitisasi dalam politik nasional, selain itu dalam hal 
kesempatan mencari nafkah masyarakat Betawi menjadi prioritas terakhir padahal 
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secara intelektualitas dan kecerdasan masyarakat Betawi tidak kalah dengan penduduk 
lain. 
Berangkat dari permasalahan tersebut Forum Betawi Rempug membuat sebuah 
lembaga lain dibawahnya yaitu CV. Fajar Betawi Rempug yang bertugas untuk 
mengurusi masalah pelayanan keamanan, seperti mengadakan seminar keamanan. 
Fajar Betawi Rempug juga mengatur alat-alat keamanan dan pribadi atau keamanan 
perusahaan swasta seperti menjadi keamanan dan pengawal. Lembaga ini adalah yang 
menghasilkan keuntungan karena dibatasi oleh C.V. lembaga ini sering dipakai oleh 
beberapa kelompok atau pesta yang membutuhkan keamanan. Selain itu, ada lembaga 
bentukan lainnya yaitu PT. Fajar Berkah Restu yang lebih mengurusi masalah 
pengangguran terhadap anggota-anggota FBR untuk bekerja di bidang perdagangan, 
konstruksi dan sektor pelayanan. 
Forum Betawi Rempug juga mempunyai program bisnis bagi anggota-
anggotanya untuk mengatasi masalah kemiskinan, seperti pengangguran bagi anggota-
anggotanya. Program yang dilakukan FBR adalah mendistribusikan pekerjaan, 
mengatur wilayah parkir (bekerjasama dengan beberapa pabrik dan perusahaan), 
membantu tukang ojeg untuk membeli atau meminjamkan kendaraan motor, 
merencanakan dan memproduksi beberapa toko baru, dan lain-lain. Selain di bidang 
ekonomi Forum Betawi Rempug mempunyai program di bidang pendidikan seperti 
pesantren untuk anak yatim, berencana mendirikan sekolah gratis bagi orang Betawi 
yang miskin dan korps wanita yang mengurusi masalah gender 
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Kedua, Tesis Theresia Rifeni Widiarti yang berjudul Keberadaan Organisasi 
Kemasyarakatan Berdasarkan Asas Pancasila Ditinjau Dari Perspektif Hak Asasi Manusia.10 
fokus tesis ini adalah melihat bagaimana organisasi kemasyarakatan harus mengikuti 
peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia serta mengindahkan perspektif 
Hak Asasi Manusia yang berlaku. 
Demokrasi dalam arti sebenarnya terkait dengan pemenuhan Hak Asasi Manusia. 
Dengan demikian ia merupakan fitrah yang harus dikelola agar menghasilkan output yang 
baik. Tiap manusia memiliki hak untuk menyampaikan pendapat, berkumpul, berserikat, 
dan bermasyarakat. Dengan demikian, demokrasi pada dasarnya memerlukan aturan main 
tersebut sesuai dengan Undang-Undang maupun Peraturan Pemerintah.  
Demokrasi yang banyak dipraktekan sekarang ini adalah demokrasi konstitusional 
dimana ciri khasnya adalah pemerintah yang terbatas kekuasaannya dan tidak dibenarkan 
bertindak sewenang-wenang terhadap warga negaranya. Pembatasan-pembatasan atas 
kekuasaan pemerintah tercantum dalam konstitusi atau dalam peraturan perundangan 
lainnya. Demokrasi konstitusional ini sering juga disebut dengan demokrasi dibawah rule 
of law. Menurut Prof Miriam Budiardjo syarat-syarat dasar untuk terselenggaranya 
pemerintah yang demokratis dibawah rule of law adalah perlindungan konstitusional, 
badan kehakiman yang bebas dan tidak memihak, pemilihan umum yang bebas, kebebasan 
menyatakan pendapat, kebebasan untuk berserikat, pendidikan kewarganegaraan. 
                                                          
10 Theresia Rifeni Widiarti, Keberadaan Organisasi Kemasyarakatan Berdasarkan Asas Pancasila 
Ditinjau Dari Perspektif Hak Asasi Manusia, dalam Tesis Universitas Indonesia, 2010 
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Perubahan paradigma pada era reformasi mengisyaratkan dinamika perubahan 
sosial dalam masyarakat. Pertumbuhan organisasi-organisasi kemasyarakatan di 
Indonesia sebagian besar mengindikasikan negara tidak peka terhadap permasalahan 
di masyarakat dan kurang memberikan kesejahteraan pada masyarakat. Akibatnya 
muncul beberapa organisasi kemasyarakatan yang berasas agama dan kesukuan. 
Sehingga kemunculan organisasi kemasyarakatan tersebut terkadang ditandai dengan 
beberapa aksi kekerasan. Ada kekuatan-kekuatan politik di luar negara seakan 
terlupakan sebagai faktor yang mempengaruhi perkembangan hak asasi manusia. 
Kehadiran banyak organisasi kemasyarakatan dengan sendirinya menyediakan banyak 
ruang dan pilihan bagi setiap individu untuk menyalurkan keyakinan dan sikap 
politiknya. 
Dalam sistem pemerintahannya demokratis, organisasi kemasyarakatan 
merupakan salah satu komponen penting berjalannya demokrasi, karena organisasi 
kemasyarakatan merupakan pencerminan dari bentuk kemerdekaan, berserikat, 
berkumpul, dan kebebasan untuk menyampaikan pendapat dan pikiran dengan 
organisasi kemasyarakatan. Oleh karena itu dari suatu sistem yang demokratis adalah 
tercermin dari sejauh mana peran organisasi kemasyarakatan dalam kehidupan 
penyelenggaraan kenegaraan. Hakikat organisasi kemasyarakatan berdasarkan UU 
Ormas adalah menyalurkan aspirasi masyarakat dan meningkatkan peran aktif seluruh 




Ketiga, Studi penelitian oleh Wasisto Raharjo Jati dengan judul Kuasa dan 
Kekerasan: Kelembagaan Premanisme Yogyakarta Paska Reformasi11.Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Fokus jurnal ini adalah pola pergerakan 
premanisme yang muncul sebagai aktualisasi informal ekonomi di perkotaan. Adapun 
pola pergerakan premanisme yang cenderung represif dan koersif seperti halnya aksi 
pemalakan, pencopetan, serta berbagai hal aksi kriminalitas lainnya ini memang dirasa 
sangat meresahkan masyarakat sebagai korban. Akan tetapi dari sudut pandang 
premannya sendiri, hal itu terjadi karena keterpaksaan disaat mereka gagal 
mendapatkan akumulasi perekonomian yang berpusat di kota sehingga sekedar untuk 
mencari remah-remahnya saja, aksi penistaan tersebut pun menjadi hal wajib walaupun 
nantinya akan melanggar normal sosial dan hukum. 
Menurut penelitian yang dilakukan Wasisto Raharjo mendeskripsikan 
kekuasaan sendiri muncul dari adanya relasi yang represif dan eksploratif sehingga 
mengakibatkan hubungan antara beberapa aktor sendiri tidak seimbang satu sama lain. 
Oleh karena itu terjadi perbedaan otoritas dan wewenang diantara beberapa aktor dalam 
hubungan yang structural dimana perbedaan tersebut didasari pada sumber daya 
kekuasaan yang melekat di masing-masing aktor dalam hubungan tersebut. 
Argument peneliti Wasisto Raharjo dalam hal ini sumber daya kekuasaan 
sendiri terdiri dari tiga hal yakni kekuasaan ideologik yang meliputi penguasaan 
                                                          
11 Wasisto Raharjo Jati, Kuasa dan Kekerasan: Kelembagaan Premanisme Yogyakarta Paska 
Reformasi, dalam Jurnal Sosiologi Islam, Vol.2, No.1, 2012 
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wacana maupun pemikiran, kekuasaan remunerative yang meliputi penguasaan sumber 
daya ekonomi, dan kekuasaan punitive yang berhubungan dengan sumber daya 
kekuasaan. Akumulasi dari ketiga sumber daya kekuasaan tersebut membentuk adanya 
kekerasan structural yang cenderung terfragmen dan eksploitatif. 
Symbolic Violence sendiri memaknai kekerasan dengan simbol tertentu yang 
berkaitan dengan sesuatu yang “sangar” maupun intimidatif. Kekerasan ini dapat 
berupa tattoodi anggota tubuh, penggunaan bahasa kasar, menggunakan benda tajam 
seperti pisau, belati, dan senjata api maupun objek lain yang menyugesti seseorang 
untuk tanduk dan takut.Unintended Violence memaknai kekerasan tidak dilakukan 
secara langsung kepada objek, akan tetapi kekerasan tersebut dilakukan dengan 
menggunakan pihak ketiga yang terdapat dalam jejaring struktur organisasi tersebut 
sehingga kekerasan yang dilakukan tidak harus dikehendaki oleh aktor maupun 
struktur secara langsung. 
Latent Violence, kekerasan struktural ini dilakukan tidak langsung 
diaktualisasikan kepada objek akan tetapi dilakukan secara tersamar maupun 
tersembunyi. Kekerasan model ini biasanya menyaru atau berkamuflase dalam sesuatu 
yang tidak mencurigakan bagi pihak lain, kekerasan ini biasanya tidak bersifat aktif 
tetapi pasif dikarenakan menunggu instruksi dari struktur yang berada diatasnya.  
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Keempat, penelitian Gatot Eddy Pramono dengan Jurnal yang berjudul 
Transformasi Organisasi Kemasyarakatan Menjadi Kelompok Kemasyarakatan.12 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantatif dan eksplanasi serta analisis 
dengan menggunakan teori sub-kebudayaan dan teori konflik. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa ormas bertransformasi menjadi kelompok kekerasan manakala 
terdapat tiga faktor, yakni terganggunya kepentingan kelompok, terganggunya 
identitas kelompok, dan terganggunya organisasi sosial. Penelitian ini juga menemukan 
fakta baru, bahwa pola transformasi ormas menjadi kekerasan tidak hanya dalam 
bentuk ormas melawan ormas namun juga ormas melawan kolaborasi ormas. 
Kolaborasi antar ormas hanya terjadi dalam situasi-situasi tertentu, yakni ketika adanya 
kesamaan kepentingan, hubungan emosional dan musuh bersama. 
Perilaku kekerasan merupakan fenomena yang khas, karena seperti halnya 
kejahatan pada umumnya, perkembangannya sejalan dengan perkembangan 
masyarakat. Menurut Kuhnel telah terjadi eskalasi kekerasan pada tingkat individu, 
kelompok dan negara dan luar biasa pada abad 20. Perkembangan kekerasan pada abad 
20 beriringan dengan hasrat untuk menunjukkan integritas mereka, mimpi untuk 
merasakan dunia damai, dan tugas negara untuk melindungi kehidupan manusia dan 
menyediakan ketertiban sosial. 
                                                          
12 Gatot Eddy Pramono. Op. cit. Hlm. 3 
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Muhammad Zulfan Tadjoeddin menjelaskan, kondisi sosial, ekonomi dan 
politik yang rapuh merupakan lahan yang subur bagi ledakan kekerasan. Menurut 
Jerome Tadie, terdapat kelompok-kelompok yang ternyata memberikan pengaruhnya 
dalam hal penataan kota. Mereka ini memliki ciri keanggotaan yang bersifat eksklusif. 
Keeksklusifan itu ada pada aspek kesukuan, agama, maupun kesamaan identitas 
tertentu lainnya yang menjadi syarat utama untuk menjadi anggotanya. Beberapa 
kelompok tersebut juga identik dengan perilaku kekerasan, penguasaan suatu kawasan 
tertentu, dan terlibat dalam bisnis kekerasan, seperti jasa penjagaan lahan, pengamanan 
lokasi hiburan malam, dan perkantoran, penagihan hutang, pengelolaan jasa parkir.  
Munculnya kelompok-kelompok yang acap melakukan aksi kekerasan di 
Indonesia, kemungkinan besar tidak terlepas dari kebijakan pemerintah, baik langsung 
maupun tidak langsung, mendorong lahirnya kelompok kekerasan tersebut. Gould 
menjelaskan, kelompok kekerasan adalah kelompok yang secara bersama-sama 
melakukan tindakan dengan menggunakan kekerasan, termasuk terjadinya pertikaian 
dan kondisi kebersamaan diantara mereka sudah kuat sebelum tindakan kekerasan itu 
dilakukan. Dengan merujuk pada pandangan itu, maka kelompok-kelompok yang 
disebutkan tersebut dapat dikategorikan sebagai kelompok kekerasan. 
Kekerasan kelompok yang dilakukan ormas, terutama dalam sebuah interaksi 
sosial, merupakan kondisi yang sifatnya situasional dan tidak tetap. Pada hakikatnya, 
ormas memiliki ciri seperti organisasi pada umumnya. Interaksi antar ormas pun dapat 
terjadi dalam kehidupan sehar-hari. Namun pada situasi tertentu ormas juga kerap 
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terlihat terlibat dalam tindakan kekerasan kelompok atau konflik. Perubahan kondisi 
pada ormas ketika konflik inilah, yang menarik perhatian peneliti untuk memahami 
lebih dalam proses perubahan atau transformasi tersebut. 
Selanjutnya penelitian ini melihat bagaimana kondisi yang terbentuk ketika ada 
satu atau beberapa kelompok terganggu identitas, kepentingan maupun organisasi 
sosialnya. Dalam penelitian ini ketika komponen diasumsikan sebagai faktor-faktor 
penyebab ormas kerap melakukan tindakan kekerasan. Ketiga faktor tersebut 
mendorong fluiditas ormas. Artinya, ormas tidak selamanya tidak bertransformasi 
sebagai kelompok kekerasan, namun ormas akan bertransformasi sebagai kelompok 
kekerasan pada saat-saat tertentu atas dorongan ketiga faktor tersebut, dan kemudian 
dapat kembali lagi sebagai ormas pada umumnya, ketika faktor-faktor tersebut tidak 
ada atau dengan kata lain ormas tersebut fluid. 
Kelima, Penelitian David Brown dan Ian Wilson dengan jurnal yang 
berjudulEthnicized Violence in Indonesia: The Betawi Brotherhood Forum in 
Jakarta.13 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif pendekatan deskriptif yang 
berfokus pada kekerasan Forum Betawi Rempug yang dilakukan paska rezim 
Soeharto.Kekerasan seringkali dijelaskan sebagai akibat “pertengkaran yang rasional 
atas distribusi sumber daya”. Di Indonesia, negara dibawah Suharto berfungsi sebagai 
pusat jaringan patrominal pelindung klien, perlindungan bagi klien untuk 
                                                          
13 David Brown, Ian Wilson. Op. cit. Hlm 3 
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mengembalikan dukungan politik mereka. Akses terhadap sumber daya secara 
signifikan tergantung pada hubungan personal, memperluas “dari desa ke istana”, 
dimana klien dapat berharap untuk “membeli” sumber daya sebagai imbalan kesetiaan 
mereka kepada pelanggan individu dengan berbagai senjata dan tingkat negara, maka 
siapakah yang kemudian menggunakan loyalitas ini untuk keuntungan dalam 
persaingan politik mereka.  
Kelompok yang terpinggirkan bukan mencari perlindungan baru dari 
“kekuasaan” yang muncul pada tingkat birokrasi. Ketika sumberdaya di galakkan di 
Indonesia pasca 1997 terjadi kemerosotan ekonomi, dan ketika ketimpangan ekonomi 
yang semakin diperparah dengan kebijakan neo-liberal, berbagai kelompok di 
Indonesia mulai mengalami penurunan mobilitas sosial dan kekurangan bahan. 
Perselisihan untuk perlindungan semakin buas dan kekerasan semakin sulit di prediksi. 
Jaringan perlindungan mereka yang sampai sekarang bergantung pada sumberdaya 
negara, sekarang mendapati diri mereka terpinggirkan atau dikecualikan, mulai untuk 
mencari makna baru untuk mengakses sumberdaya. 
Setelah berakhir masa orde baru jumlah organisasi Betawi meningkat dari 20 
menjadi diatas 70, yang kebanyakan berafiliasi dengan asosiasi payung, Badan 
Musyawarah Betawi, (Bamus). Yang membedakan FBR dengan organisasi Betawi lain 
oleh pada fokus merekrut dari perkotaan miskin dan yang tidak memiliki pekerjaan 
dalam kelompok. Stategi ini terbukti sangat berhasil. Sejak FBR di awal 2001 
keanggotaannya telah berkembang menjadi sekitar 80-100,000, yang tersebar di 
19 
 
seluruh jabodetabek. Hampir semua anggota FBR laki-laki berusia antara 20 sampai 
40 tahun, 50% yang tidak bekerja. Orang-orang FBR dengan demikian meyatakan 
dirinya sebagai suara bagi Betawi yang paling terpinggirkan dan Betawi yang 
terabaikan hak pilihnya. Awalnya menolak Bamus sebagai organisasi yang 
bersangkutan hanya untuk “Betawi elit”.  
Menurut FBR, Betawi telah dianiaya oleh tanah air sendiri, FBR menjawab 
pertanyaan bahwa hanya melalui perilaku akan memajukan masyarakat Betawi. Dalam 
rangka mencapai tujuan dan FBR telah melaksanakan strategi yang mengklaim 
ekonomi dan politik mereka dengan menggunakan metode pemaksaan. FBR yang 
diselenggarakan pada garis semi militer. Jaringan yang luas di pos keamanan (gardu) 
cermin tentara perintah struktur teritorial. Seragam dan lencana gaya militer yang 
digunakan, ini memiliki berbagai “pasukan”, dengan pelatihan dalam seni bela diri dan 
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1.6 Kerangka Konseptual 
1.6.1 Kekuasaan Simbolik 
Dalam buku Sosiologi untuk Universitas, Bourdieu melihat bahwa kekuasaan 
tak lepas dari habitus yang memiliki keterhubungan erat dengan ”modal”. Sebagian 
habitus itu berperan sebagai pengganda berbagai jenis modal. Dalam kenyataannya, ia 
menciptakan sebentuk modal (simbolik) di dalam dan dari mereka sendiri.14 Bourdieu 
menggunakan habitus sebagai konsep utama agar tidak terjebak pada struktur dan agen, 
meskipun memiliki keragaman makna, justru disitulah kekuatan habitus dalam melihat 
relasi antara individu dan dunia sosial orang diluar individu. 
Konsep kekuasaan selalu berada dan beroperasi pada suatu ruang. Dalam ruang 
tersebut, terdapat pelaku-pelaku yang memiliki modal, baik itu ekonomik, simbolik, 
maupun kultural. Menurut Bourdieu pelaksanaan kekuasaan di hampir semua kasus 
memerlukan beberapa pembenaran atau legitimasi untuk menciptakan “pembenaran 
kesalahan” yang karakter dasarnya bersifat sewenang-wenang.15 Modal simbolik 
adalah suatu bentuk modal ekonomi fiskal yang telah mengalami transformasi dan telah 
tersamarkan sehingga dalam bentuk bentuk modal “material’ pada hakikatnya juga 
sistem-sistem simbolik merupakan instrument pengetahuan dan dominasi, yang 
memungkinkan terjadinya sebuah konsensus di dalam suatu komunitas yang berkaitan 
                                                          
14 Yesmil Anwar, dan Adang, Sosiologi Untuk Universitas, (Bandung: PT Refika Aditama,2013) hlm 
226 
15 David Swartz, Culture and Power: The Sociology of Pierre Bourdieu, (United States of America: 
The University of Chicago, 1997) hlm 67 
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dengan signifikasi sosial.16 Ini yang dimaksud oleh Bourdieu bahwa modal bahkan 
“simbolik” sekalipun tidak dapat bekerja kecuali jika berhasil dikenali melalui sebuah 
konversi, oleh karena itu ada “kekuatan simbolis” dan juga akumulasi modal yang 
bekerja di dalamnya. 
Setiap pemimpin, entah individu maupun kolektif pada dirinya memiliki 
kekuasaan. Kekuasaan adalah kombinasi antara wewenang dengan kekuatan yang 
dimiliki oleh seseorang dan pada akhirnya akan diberikan oleh orang-orang yang 
dipimpinnya. Dengan menggunakan kekuasaan, bahasa, makna, sistem simbolik orang 
yang sedang berkuasa dipaksakan kepada anggota populasi lainnya. Hal itu membantu 
untuk menunjang posisi orang-orang yang sedang berkuasa untuk mendominasi pihak 
yang didominasi. Maka wewenang bisa saja goyah atau berkurang ketika orang-orang 
yang memberi wewenang menarik kembali wewenang tersebut. Berlaku pula dalam 
sebuah kelompok ataupun golongan tertentu yang ada di Indonesia. French dan Raven 
menyatakan bahwa sudut pandang terhadap kekuasaan, dapat dilihat dari dua sisi yakni 
sebagai berikut17: 
1. Kekuasaan bersifat positif, individu yang memegang kekuasaan tertinggi yang 
dapat memengaruhi dan mengubah pemikiran orang lain atau kelompok untuk 
melakukan suatu tindakan yang diinginkan oleh pemegang kekuasaan melalui 
cara bukan paksaan baik fisik maupun mental. 
                                                          
16Ibid, hlm 226 
17Ibid. hlm 228 
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2. Kekuasaan bersifat negatif, individu yang bernuansa arogan, egois, serta apatis 
dalam memengaruhi orang lain atau kelompok untuk melakukan suatu tindakan 
yang diinginkan oleh pemegang kekuasaan dengan cara paksaan atau tekanan 
baik fisik maupun mental. 
Bila kekuasaan diandaikan terbentuk dalam sebuah ruang sosial dalam 
masyarakat, maka ruang sosial tersebut terdiri dari berbagai komponen di dalamnya. 
Wujud dari kekuasaan yang dominan memerlukan perangkat-perangkat simbolik untuk 
melengkapi kekuasaan. Dengan kata lain, dominasi kekuasaan tidak akan bisa 
terbentuk tanpa adanya akumulasi kapital, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, 
modal sosial, budaya yang akhirnya melebar menjadi modal ekonomi, maupun 
simbolik. Dalam arti lain Bourdieu menggunakan “kuasa simbolik”, “dominasi 
simbolik”, dan “kekerasan simbolik” untuk menunjuk hal yang sama.18 Ini merupakan 
pengenalan dalam bentuk kuasa, dimana dominasi dan kekerasan “dipaksakan” secara 
halus untuk memahami realitas sehingga ada pihak tertentu yang lebih diuntungkan 
sementara ada pihak lain yang dirugikan, kaena adanya dominasi dan kekerasan yang 
secara samar diaplikasikan oleh kelompok tertentu. 
Modal simbolik mewakili Bourdieu sebagai cara untuk berbicara tentang 
legitimasi hubungan kekuasaan melalui bentuk simbolis. Ini adalah bentuk “akumulasi 
yang sah.19 Hal ini berkaitan dengan dominasi dan mendominasi, dimana individu atau 
                                                          
18Ibid, hlm 70 
19Pierre Bourdieu, OutlineOf A Theory Of Practice, (Cambridge University, 2013) hlm 178 
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kelompok yang memiliki akumulasi modal, menggunakan legitimasi yang diakui untuk 
menguasai kelompok yang didominasi. Modal simbolik berasal dari kehormatan dan 
gengsi seseorang.20 Modal simbolik merupakan sebuah bentuk modal yang berasal dari 
jenis yang lain dimana modal simbolik tersebut dapat dikenali dan diakui sebagai 
sesuatu yang sah dan natural dan modal simbolik ini merupakan sumber daya yang 
krusial.   
Dari uraian diatas, adanya ketergantungan antara komponen modal tersebut 
yang saling berpengaruh satu dengan yang lain, dan bisa terjadi pertukaran antar 
modal-modal tersebut. Senada dengan apa yang dikatakan oleh Bourdieu bahwa modal 
seperti modal simbolik, modal ekonomi, budaya, dan sosial dapat diakumulasikan 
dalam kondisi tertentu dan pada tingkat tertentu dapat dikonversi dan diwariskan pada 
orang lain dengan salin diinvestasikan dalam bentuk-bentuk modal lain.21 
Kekuasaan tidak dapat terlepas dari modal, dengan modal simbolik dimana 
kekuasaan dapat diaplikasikan melalui penggunaan simbol untuk mendapatkan sebuah 
ruang. Konsep ini yang nantinya akan digunakan peneliti untuk mendeskripsikan 
kekuasaan simbolik yang dimiliki Forum Betawi Rempug untuk menguasai ruang, dan 
keterkaitannya dengan sistem sosial, ekonomi dalam scoop wilayah Kramat Jati, Jakata 
Timur. 
                                                          
20 George Ritzer, Teori Sosiologi, Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir Postmodern, 
(Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm 908 
21David Swartz. Op. cit. hlm 76 
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1.6.2 Ethnic And Power Relation 
Etnisitas dalam masyarakat modern adalah hasil interaksi yang intensif antara 
kelompok budaya yang berbeda, sehingga ini yang menyebabkan kelompok-kelompok 
mengincar posisi strategis dalam stuktur negara, melalui pendidikan, politik dan 
sebagainya. Dalam buku The Sociology of Ethnicity Abner Cohen berpendapat lebih 
khusus bahwa tindakan sosial paling baik dipahami dengan memusatkan perhatian 
pada hubungan dan simbol kekuasaan. Dengan simbol, Cohen berarti benda, konsep, 
atau formasi linguistik yang berdiri secara ambigu untuk makna yang berbeda, 
membangkitkan sentimen dan emosi, dan mendorong manusia22. Disisi lain Cohen 
menyebutkan bahwa simbol pada dasarnya bersifat bivokal, dan politis. Dan simbol 
mengacu pada aspek hubungan sosial dimana adanya hubungan dominasi dan 
subordinasi. 
Menurut Cohen yang penting disini adalah kenyataan bahwa kebanyakan orang 
tidak menyadari ambiguitas dari simbol ini. Situasi ini memberi ruang bagi manipulasi 
yang disengaja oleh para pemimpin politik. ambiguitas dalam makna inilah yang 
membuat simbol-simbol menjadi instrumen kuat di tangan para pemimpin dan 
kelompok. Simbol adalah senjata efektif dalam perebutan kekuasaan karena ketidak 
irasionalitasannyadan hubungannya dengan objek nyata serta tindakan yang sangat 
mempengaruhi perasaan manusia. 
                                                          
22Sinisa Malesevic, The Sociology of Ethnicity, (Sage Publication Inc, 2004) hlm 132 
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Karena kekuatan dan simbol menembus semua kehidupan sosial, dua hal itu 
juga merupakan bagian dari hubungan etnis. Cohen memperlakukan kelompok etnis 
sebagai kelompok kepentingan informal yang diorganisir yang memiliki budaya 
bersama dan yang merupakan bagian dari populasi yang lebih besar, berinteraksi dalam 
kerangka sistem sosial bersama seperti negara. Dalam menjalankan dengan definisi 
yang luas, dia memperluas arti etnisitas ke kelompok status yang sadar secara politis. 
Karena kelompok etnis dianalisis sebagai kelompok kepentingan. Menurut definisi 
asosiasi politik, etnisitas pada dasarnya dipandang sebagai fenomena politik.  
Cohen menggunakan gagasan simbol etnik dalam dua cara: pertama sebagai 
simbolisme politik dari berbagai kelompok kepentingan yang dalam keadaan saling 
bersaing satu sama lain dan dengan Negara, sebagai simbolisme kekuatan elit. Apa 
yang membedakan elit dari kelompok informal adalah posisi istimewa mereka dalam 
bidang kehidupan sosial. Di satu sisi mereka bersikap penting seperti kolektif informal 
lainnya dalam melestarikan kepentingan khusus mereka, dan di sisi lain mereka harus 
secara berurutan untuk tetap menjadi elit, melegitimasi status istimewa mereka dengan 
mempromosikan beberapa tujuan. Mereka memvalidasi posisi elit mereka dalam hal 
ideologi untuk meyakinkan anggota masyarakat biasa, dan juga status legitimasi 
mereka sendiri. 
Etnisitas biasanya berfungsi sebagai faktor dengan daya tarik terluas dalam 
memobilisasi massa untuk tujuan inti khusus elit, yaitu untuk mendapatkan kuasa atau 
tetap berkuasa. Oleh karena itu, seorang elit terus berusaha untuk mempresentasikan 
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kepentingannya sebagai kepentingan umum bagimasyarakat secara keseluruhan. Itulah 
sebabnya perebutan kekuasaan antara elit politik sangat sering dihadirkan oleh publik 
sebagai arena perebutan kekuasaan. 
Van Dijk mendefinisikan elit secara luas sebagai kelompok dalam masyarakat 
yang memiliki sumber daya sosial, seperti properti, pendapatan, pengendalian 
keputusan, pengetahuan, keahlian, posisi, pangkat, serta sumber daya sosial dan 
ideologis23. Sebagai status, prestise, ketenaran, pengaruh, rasa hormat, dan sumber 
daya serupa yang diberikan kepada mereka oleh kelompok, institusi, atau masyarakat 
luas.  
 Kelompok etnis bukan hanya atau bahkan terutama sebuah komunitas yang 
memiliki budaya dan identitas yang sama. Ia melihat kelompok etnis sebagai 
komunitas masyarakat yang dibentuk oleh aksi sosial dan pelabelan budaya, kelompok 
etnis dibentuk sebagai kelompok oleh kelompok yang aktifpartisipasi individu maupun 
pelembagaan, dan kemudian internalisasi penanda kelompok yang bertujuan 
menetapkan batas kelompok. Meskipun penanda budaya dapat meningkatkan 
mobilisasi kelompok, Collins menemukan bahasa dan apa yang dia sebut somatotip 
Sebagai faktor kunci untuk proses konstruksi etnis secara sosial. Somatotip adalah 
perbedaan kelompok yang dibangun secara sosial berdasarkan pasar fisik.24 Meskipun 
perbedaan kelompok fisik bervariasi dan pada kenyataannya lebih ditentukan oleh 
                                                          
23 Sinisa Malesevic, Op. cit. hlm 133 
24 Sinisa Malesevic, Op. cit. hlm 134 
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interaksi sosial daripada oleh biologi, namun merupakan penanda penting dalam 
identifikasi kelompok dan kategorisasi kelompok luar.  
Selain somatotip, bahasa juga merupakan penanda kelompok etnis yang kuat. 
Proses menciptakan kesamaan linguistik berjalan seiring dengan ekspansi negara: 
negara-negara kuat menumbuhkan keseragaman linguistik, dan etnis linguistik yang 
sangat dimobilisasi berusaha untuk sebuah negara otonom.Jadi, seperti somatotip, 
perbedaan linguistik bukan merupakan kelompok  sebagai kelompok, namun secara 
sosial dibangun melalui periode taktisnya yang relatif lama. Bagi etnis Collins adalah 
"tipe ideal kehidupan nyata", yang dibangun secara sosial oleh tindakan individu dalam 
kehidupan sehari-hari mereka. penanda budaya seperti perbedaan somatik dan 
linguistik, nama keluarga dan sebagainya.Masyarakat modern yang kompleks tidak 
dapat menjadi etnis masyarakat dalam pengertian yang sama. Namun, di sinilah 
paradoks etnisitas terletak. 
Michael Mann juga berfokus pada hubungan antara etnisitas dan negara, yang 
menghubungkan peran peran dengan faktor signifikan militer dan politik dalam 
menjelaskan arahan dan intensitas konflik etnis. Mann percaya bahwa apa yang biasa 
disebut sebagai kelompok etnis sebenarnya adalah rangkaian etnis agregat makro yang 
dibangun secara sosial, di mana aggregat sebagai bahasa, agama, ras dan seterusnya 
berdiri untuk menandai kelompok di sekitar kelompok mana bisa dimobilisasi25. 
                                                          
25 Sinisa Malesevic, Op. cit. hlm 136 
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1.7 Hubungan Antar Konsep 
Berkaitan dengan penelitian yang akan penulis lakukan, maka terlebih dahulu 
peneliti akan menjabarkan beberapa hal yang berkaitan dengan ruang lingkup 
permasalahan yang dapat menunjang penelitian ini, sebelum menjelaskan konsep yang 
penulis gunakan dalam penelitian ini, maka penulis akan menjeabarkan terlebih dahulu 
kerangka berpikir dalam penelitian ini meliputi: 
Skema 1.1  
Peta Konseptual 
 


















Jakarta 2012  
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1.8 Metodologi Penelitian 
1.8.1 Pendekatan dan Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan secara kualitatif, dan 
jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dimana 
penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran nyata dan penjelasan dengan di 
analisis secara deskriptif, secara sistematis dan faktual dilapangan mengenai kekuasaan 
simbolik yang diraih dan diaplikasikan oleh Forum Betawi Rempug dan modal-modal 
yang digunakan untuk mempertahankan eksistensinya sampai saat ini.  
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 
Metode kualitatif yaitu sebuah kajian yang menghasilkan data deskriptif dan mencoba 
memahami fenomena tentang apa saja yang dialami oleh subjek penelitian, mulai dari 
perilaku, pandangan motivasi, tindakan serta menyeluruh dan dengan cara 
mendeskripsikan lewat kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus. 
Pendekatan kualitatif sendiri memiliki definisi berupa metode pendekatan 
untuk mengeksplorasi sebuah fenomena ataua gejala yang terjadi di masyarakat. Untuk 
dapat memahami sebuah gejala tersebut diperlukan wawancara dan mengajukan 
beberapa pertanyaan kepada informan secara dalam dan luas. Hasil dari 
wawancaratersebutlah yang akhirnya dikumpulkan dan dianalisis kemudian akan 
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memberikan sebuah gambaran dan deskripsi mengenai fenomena atau gejala yang 
terjadi26.  . 
Format deskriptif kualitatif lebih tepat apabila digunakan untuk meneliti 
masalah-masalah yang membutuhkan studi mendalam. Untuk dapat memahami sebuah 
gejala tersebut diperlukan wawancara dan mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
informan secara dalam dan luas. Hasil dari wawancara tersebutlah yang akhirnya 
dikumpulkan dan dianalisis kemudian akan memberikan sebuah gambaran dan 
deskripsi mengenai fenomena atau gejala yang terjadi. Guna mendapatkan data yang 
dibutuhkan, pendekatan kualitatif menggunakan teknik observasi pada wilayah 
penelitian dan wawancara mendalam sehingga dapat menyelami info yang diberikan 
oleh informan.  
Seperti yang sudah dilakukan oleh peneliti untuk memahami masalah ini 
dengan mendalam, maka peneliti melakukan observasi dan wawancara kepada 
informan secara dalam dan luas. Peneliti mencari salah satu anggota Forum Betawi 
Rempug di wilayah Kramat Jati, Jakarta Timur pada tanggal 31 Mei 2017 untuk 
mendapatkan data yang dibutuhkan. Peneliti sebelumnya sudah membuat janji untuk 
bertemu di sebuah toko waralaba dengan seorang informan yang berposisi sebagai 
koordinator lapangan Gardu 106 Forum Betawi Rempug di wilayah tersebut. 
Kemudian peneliti bertanya kepada seorang penjaga parkir diwilayah tersebut untuk 
                                                          
26 J.R Raco. 2010. Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya. Jakarta: 
Gramedia Widiasarana Indonesia. hlm 7. 
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menanyakan keberadaan informan. Dan kemudian peneliti melakukan wawancara 
dengan informan tersebut, beliau juga menunjukkan lokasi Gardu 106 dan bertemu 
langsung dengan Ketua Gardu 106 Forum Betawi Rempug Kramat Jati, Jakarta Timur. 
Jika peneliti kaitkan dengan konteks penelitian ini, maka metode deskriptif 
yang dilakukan oleh peneliti adalah untuk menggambarkan bagaimana Forum Betawi 
Rempug meraih modal simbolik yang dimiliki hingga berkembang dengan modal 
sosial serta ekonominya untuk mempertahankan eksistensinya sampai saat ini. 
1.8.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian yang penulis teliti ialah bertempat diGardu 106 Forum Betawi 
Rempug Kramat Jati, Jakarta Timur dan bertemu dengan Ketua, Koordinator Wilayah, 
Koordinator Lapangan serta anggotanya. Waktu penelitian yang penulis lakukan yaitu 
dimulai pada minggu keempat bulan Mei. Peneliti memulai penelitian pada siang 
hingga sore hari. Hal tersebut dilakukan karena penulis membuat janji dengan pengurus 
Gardu 106 Forum Betawi Rempug pukul 12.00 WIB – 15.00 WIB  
1.8.3 Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi subjek penelitiannya. Peneliti 
membatasi hanya pada 5 orang informan untuk mendapatkan data lengkap penelitian.  
Berdasarkan informan tersebut, peneliti membagi informan pada 2 jenis kategori, yaitu 
informan kunci dan pendukung. Pada penelitian ini terdapat lima informan dimana 
informan kunci terdiri dari Ketua Gardu 106 Forum Betawi Rempug Kramat Jati, 
Koordinator Wilayah, Koordinator Lapangan dan Anggota.Dan informan pendukung 
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adalah Ketua RT setempat. Interaksi yang dilakukan oleh peneliti dan subjek penelitian 
merupakan sebuah kunci dalam keberhasilan penelitian ini. 
  
 Tabel 1.3 
        Data Informan 
 
No Nama Posisi Keterangan 
1 Bapak Z, 48 th Informan Kunci Ketua Gardu 0106 Forum Betawi Rempug 
2 Bapak M, 36 th Informan Kunci Koordinator Wilayah 
3 Bapak JM, 41 th Informan Kunci Koordinator Lapangan 
4 L, 20 th Informan Kunci Anggota 
5 Bapak U, 55 th Informan Pendukung Ketua RT 009 
Sumber: Analisis Penulis 2017 
Ketua Gardu dan pengurus merupakan informan kunci dalam penelitian. 
Karena Forum Betawi Rempug adalah organisasi masyarakat yang berlandaskan etnis 
dalam perkembangannya dan masih eksis sampai saat ini. Sementara informan 
pendukung adalah kordinator wilayah dan masyarakat karena mereka yang 
menjalankan tugas dilapangan sesuai dengan apa yang sudah di instruksikan. 
Sumber data yang penulis peroleh diantaranya melalui data primer, yaitu data 
yang diperoleh dari hasil pengamatan langsung dari lokasi penelitian dan wawancara, 
seperti data bagaimana bentuk kekuasaan simbolik Forum Betawi Rempug, dan ruang 
lingkup kekuasaan yang mereka jalankan. Selain itu penulis juga mengumpulkan data 
sekunder berupa struktur organisasi Forum Betawi Rempug 
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 Informan kunci yang peneliti ambil adalah Informan Z, Informan M, Informan 
DM, Informan L dan Informan Pendukung yaitu Informan U. Mereka penulis pilih 
sebagai informan dikarenakan mereka yang terlibat langsung dalam Forum Betawi 
Rempug. Pada awalnya peneliti menemui salah satu anggota dari Forum Betawi 
Rempug untuk mencari informasi tentang keberadaan Forum Betawi Rempug di 
wilayah tersebut, peneliti mengidentifikasikan bahwa beliau adalah anggota Forum 
Betawi Rempug melalui atribut yang dikenakan, selanjutnya peneliti meminta akses 
untuk menemui pengurus dari gardu 106 Forum Betawi Rempug dan kembali beberapa 
hari kemudian. Melalui anggota itulah peneliti berhasil menemui beberapa pengurus 
untuk diwawancarai dan mendapatkan data yang nantinya akan diolah untuk penelitian 
ini menggunakan pemahaman serta konsep yang digunakan dalam penelitian ini. 
1.8.4 Peran Peneliti 
Peran peneliti dalam penelitian kualitatif ialah untuk mengumpulkan data-data 
yang ada sebagai data primer sehingga data dapat diolah dan dianalisis. Dalam 
penelitian ini, peneliti melakukan kegiatan langsung turun ke lapangan sehingga 
memahami betul kondisi yang ada serta melakukan pengamatan mengenai Forum 
Betawi Rempug dan impact nya pada lingkungan sekitar. Penelitian ini didukung oleh 
data sekunder yang tersedia. Penulis juga ingin mengetahui bagaimana Forum Betawi 





1.8.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis ada beberapa macam, 
diantaranya adalah teknik observasi (pengamatan) dan juga wawancara dengan 
menggunakan pedoman wawancara. Teknik wawancara yang dilakukan penulis adalah 
wawancara berstruktur dan wawancara tidak berstruktur. Selain itu, penulis juga 
melakukan studi dokumen untuk mendapatkan data-data akurat guna mendukung 
penelitian yang dilakukan. Berikut adalah penjelasan yang lebih rinci mengenai teknik 
pengumpulan data yang dilakukan peneliti: 
1.8.5.1 Wawancara 
Wawancara dilalukan untuk memperoleh informasi dari hasil yang tidak 
mungkin lengkap saat melakukan observasi saja. Tidak semua data mampu 
didapatkan hanya dengan melakukan observasi saja sehingga peneliti harus 
melakukan wawancara untuk menanyakan mengenai persepsi, pendapat, 
perasaan terhadap sebuah gejala ataupun fenomena yang terjadi.27Sebelum 
peneliti turun ke lapangan, terlebih dahulu penulis membuat pedoman 
wawancara dengan memuat beberapa pertanyaan terkait hal-hal yang ingin 
diketahui oleh penulis guna memperoleh data untuk memperkuat peneitian ini. 
Pengumpulan informasi yang dilakukan oleh peneliti menggunakan wawancara 
secara mendalam. Artinya adalah wawancara dilakukan dengan face to face 
antara peneliti dengan informan untuk mendapatkan informasi secara lisan, 
                                                          
27 J.R Raco. Op. cit. Hlm 116. 
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dengan tujuan memperoleh data yang tepat serta data yang dapat menjelaskan 
ataupun menjawab pertanyaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
Beberapa hal yang menjadi persiapan material yang digunakan penulis 
dalam mengumpulkan informasi seperti panduan wawancara, kamera, serta alat 
tulis. Penulis meminta izin kepada informan ketika akan merekam suara dan 
mengambil gambar. Penulis menggunakan bahasa yang jelas, sopan, dan 
mudah dimengerti oleh informan pada saat melakukan wawancara mendalam. 
Peneliti pertama kali mewawancarai informan dengan turun langsung ke 
lapangan tepatnya di Gardu 106 Kramat Jati, Jakarta Timur untuk menemui 
ketua gardu disana. Penulis mewawancarai koordinator wilayah dan juga 
mewawancarai anggota Forum Betawi Rempug 
Peneliti melakukan wawancara untuk memperoleh data empirik dari 
informan. Transkip wawancara terhadap 5 informan yang terdiri dari ketua 
gardu Forum Betawi Rempug, koordinator wilayah, koordinator lapangan 
anggota Forum Betawi Rempug, dan Ketua RT setempat. Dalam tahap analisis 
ini, data yang diperoleh oleh penulis akan diolah dan kaitkan dengan konsep 
atau teori yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan yaitu 







Observasi yang dilakukan peneliti untuk mencermati secara langsung 
kejadian dengan cara peneliti mengamati langsung ke lapangan. Dalam buku 
Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitaif, observasi ialah pengamatan dan 
pencatatan yang sistematis terhadap gejala gejala yang terjadi pada fenomena 
yang diteliti. Kegiatan observasi meliputi kegiatan pencatatan secara sistematis 
terhadap kejadian kejadian, perilaku, serta objek objek yang diamati selama 
melakukan penelitian.28 Hal ini dilakukan agar peneliti mengerti perilaku dan 
keadaan orang-orang setempat, dan peneliti bisa mengukur aspek tertentu 
sebagai acuan dari apa yang ingin diteliti. Dengan melakukan observasi, 
peneliti akan mendapatkan data secara langsung dari informan, sehingga 
peneliti akan lebih mudah untuk mengenal karakter dan perilaku informan yang 
akan menjadi fokus dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Data yang 
didapat melalui observasi langsung mengenai faktor apa yang melatarbelakangi 
Forum Betawi Rempug mendapatkan modal simboliknya sebagai organisasi 
masyarakat yang disegani, melihat bagaimana kekuasaan simbolik yang 
akhirnya membuat sebuah kekuasaan seperti sebuah negara, serta ruang lingkup 
Forum Betawi Rempug berperan dalam sistem sosial, ekonomi dan politik di 
wilayah Kramat Jati, Jakarta Timur. 
                                                          
28 Jonatan Sarwono. 2006. Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta : Penerbit Graha 
Ilmu) hlm. 224. 
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1.8.5.3 Dokumentasi dan Studi Kepustakaan 
Dokumentasi berupa foto-foto yang berhubungan dengan topik penelitian 
merupakan bukti dokumen penelitian. Penelitian ini didukung dengan data 
dokumentasi berupa foto ketua gardu, foto gardu atau basecamp dan foto 
tempat yang dipegang oleh Forum Betawi Rempug. Dalam penelitian ini, 
peneliti juga mendapat data sekunder berupa dokumen struktur organisasi 
Forum Betawi Rempug. Dan yang terakhir menggunakan teknik pengumpulan 
data sekunder dengan mencari sumber referensi lain agar dapat dianalisis 
berasal dari berbagai sumber yang diantaranya ialah buku-buku yang berkaitan 
dengan teori yang peneliti gunakan, jurnal-jurnal yang relevan dengan judul 
penelitian, hingga data yang diakses melalui internet. 
1.8.6 Triangulasi Data 
Triangulasi data pada dasarnya merupakan salah satu strategi atau cara yang 
tepat dalam memvalidasi atau membuktikan keabsahan sebuah penelitian. Harus ada 
jaminan bahwa apa yang dihasilkan selama menjalankan penelitian merupakan sebuah 
interpretasi yang tepat dalam arti informasi yang didapatkan adalah sebuah fakta 
terhadap sebuah fenomena atau gejala dan bukanlah karangan dari peneliti.  
Untuk memastikan keabsahan penelitian ini maka peneliti mengumpulkan 
berbagai macam informasi yang didapatkan dari informan-informan yang ada, setelah 
itu peneliti akan menguji dan memperdalam kembali informasi yang didapatkan oleh 
peneliti melalui wawancara mendalam dengan salah satu informan kunci. Hal ini 
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dilakukan agar data yang didapatkan tampak terlihat lebih baik sehingga penelitian ini 
menjadi lebih valid dan lebih mendapatkan nilai keabsahannya. 
Dalam penelitian ini, peneliti menjadikan Ketua RT setempat sebagai 
triangulasi data. Karena masyarakat merasakan langsung dampak yang dilakukan oleh 
Forum Betawi Rempug baik positif ataupun negatifnya.  
1.8.7 Keterbatasan Peneliti 
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam pengumulan data. Kesulitan dalam 
pengumpulan data dikarenakan informan kunci sulit untuk ditemui karena satu dan  lain 
hal. Namun hal tersebut tidak mengurangi tekad peneliti dalam menyelesaikann 
penyusunan skripsi ini. 
1.9 Sistematika Penulisan 
Penelitian ini memiliki 5 bab yang dibahas secara sistematis dan berurutan. 
Layaknya sebuah penelitian sebuah sistematika penulisan merupakan hal yang sudah 
harus dilakukan agar penelitian ini mudah dipahami dan mudah diterima. Peneliti 
menyusun sistematika penelitian dalam bab dan sub bab yang akan dijabarkan dibawah 
ini, yaitu: 
Bab I berisi pendahuluan yang menguraikan latar belakang masalah penelitian; 
rumusan masalah; tujuan dan signifikansi penelitian; tinjauan pustaka sejenis sebagai 
refrensi penulis dalam melakukan penelitian dan perbandingan penelitian penulis 
dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya, baik berupa persamaan atau 
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perbedaannya; kerangka konseptual yang menjelaskan mengenai konsep organisasi 
masyarakat berbasis etnis yang kemudian menunjukkan taji hingga 
memperolehkekuasaan simboliknya. Metodologi penelitian yang dilakukan penulis; 
dan sistematika penulisan.  
Bab II berisi tentang profil informan dan Gardu 106 Forum Betawi Rempug. 
pada bagian ini merupakan pembahasan sejarah terbentuknya Forum Betawi Rempug 
dan profil para informan yang menjadi penelitian ini. 
Bab III ini akan dilakukan pendalaman terhadap informasi yang didapatkan 
dari informan – informan terkait dengan melakukan wawancara secara mendalam. Di 
bab ini peneliti akan mendeskripsikan bagaimana ruang lingkup kekuasaan yang 
dimiliki organisasi masyarakat Forum Betawi Rempug dalam sistem sosial dan 
ekonomi hingga bertahan sampai saat ini. 
Bab IV ini akan dilakukan analisis lebih dalam lagi dengan menggunakan 
konsep serta teori yang sudah dipaparkan selain itu bab ini akan membahas lebih dalam 
lagi apa yang sudah dibahas pada bab 2 dan juga bab 3. Dalam bab ini akan dibahas 
bagaimana peran negara dalam kekuasaan simbolik atas keberadaan Forum Betawi 
Rempug di wilayah Kramat Jati, Jakarta Timur. 
Bab V yang merupakan bab penutup dari penelitian ini berisikan kesimpulan 
dimana peneliti memiliki kesempatan untuk memaparkan secara singkat, padat, dan 
jelas mengenai hasil dari penelitian ini dan pada bab ini peneliti juga diberikan 








Pada bab ini membahas sejarah organisasi masyarakat Forum Betawi Rempug 
secara luas hingga mengerucut dalam ruang lingkup penelitian Kramat Jati, Jakarta 
Timur. Dalam bab II ini juga akan menjelaskan tentang bagaimana simbol dan atribut 
Forum Betawi Rempug dalam penerapannya di masyarkat, simbol-simbol serta atribut 
inilah yang digunakan oleh organisasi masyarakat Forum Betawi Rempug memiliki 
nilai simbolik dan dapat bertahan sampai saat ini.  
Adanya Forum Betawi Rempug ini memiliki tujuan serta visi, misi dalam 
proses perjalanannya, mulai dari struktural organisasi masyarakat tersebut, bagaimana 
sistem perekrutan anggota mereka, sampai persebaran wilayah yang melebar hingga 
Jabodetabek, diklaim sebagai organisasi masyarakat terbesar di Indonesia. Dari simbol 
serta atribut inilah yang digunakan untuk memperoleh kekuasan simbolik yang 
akhirnya membentuk kekuasaan seperti sebuah negara. Dalam perjalanannya, banyak 
terjadi peristiwa-peristiwa monumental terkait kegiatan Forum Betawi Rempug baik 
itu pemberitaan buruk maupun positif, serta bagaimana ruang lingkup kekuasaan yang 
dimiliki hingga berpengaruh dalam sistem sosial, ekonomi di wilayah Kramat Jati, 




2.2 Sejarah Organisasi Masyarakat Forum Betawi Rempug 
Forum Betawi Rempug merupakan sebuah organisasi yang berangkat dari 
kesamaan etnis yaitu Betawi, dan kesamaan agama yaitu Islam. Forum Betawi Rempug 
didirikan pada hari minggu, 8 Rabil Tsani 1422 H atau bertepatan dengan 29 Juli 2001 
M di Pondok Pesantren Ziyadatul Mubtadien, jalan raya Penggilingan No.100 
Pedaengan, Cakung, Jakarta Timur. Forum Betawi Rempug didirikan oleh tokoh-tokoh 
Betawi yang merasa prihatin dengan kondisi dan budaya masyarakat Betawi yang 
menurut mereka selama ini terpinggirkan di tanah kelahirannya sendiri, yaitu Jakarta. 
Tokoh-tokoh tersebut antara lain KH. Fadloli El Muhir, H. Lutfi Hakim, H. Gunarso, 
H. Nachrowi, dan tokoh-tokoh Betawi lainnya. Tokoh-tokoh ini berdomisili di sekitar 
daerah Cakung, Jakarta Timur. 
“Forum Betawi Rempug ini pada mulanya tuh didirikan di Pondok Pesantren Ziyadatul 
Mubtadien yang menampung anak yatim piatu.”29 
“nah makanya kenapa tugas Forum Betawi Rempug bukan rusuh aja tapi juga ngempanin sama 
ngedidik anak yatim piatu.”30 
Pendirian Forum Betawi Rempug sendiri didasari oleh pemikiran tokoh-tokoh 
diatas, dan juga warga Betawi di daerah Cakung, bahwa masyarakat Betawi sebagai 
penduduk asli Jakarta seharusnya mendapatkan prioritas utama dalam pembangunan, 
ekonomi, serta pelayanan publik lainnya karena Jakarta sebagai pusat pemerintahan 
serta poros roda ekonomi negara. Akan tetapi kenyataannya masyarakat Betawi dari 
hari ke hari mengalami kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan. Sejak FBR di awal 2001 
                                                          
29 Hasil Wawancara dengan Informan Z, tanggal 21 Mei 2017 
30 Hasil Wawancara dengan Informan M, tanggal 20 Juni 2017 
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keanggotaannya telah berkembang menjadi sekitar 80-100,000, yang tersebar di 
seluruh jabodetabek. Hampir semua anggota FBR laki-laki berusia antara 20 sampai 
40 tahun, 50% yang tidak bekerja.31 
Kehidupan masyarakat Betawi semakin hari semakin memprihatinkan. Mereka 
semakin tergusur ke luar tanah kelahiran mereka karena terdesak oleh pembangunan, 
akan tetapi kompensasi yang diterima seringkali tidak sesuai. Anak-anak muda Betawi 
semakin sulit mendapatkan pekerjaan di sektor formal, hal ini terjadi akibat adanya 
kolusi dan nepotisme yang semakin merajalela.  
2.2.1  Makna Gardu 106 Forum Betawi Rempug Kramat Jati 
Forum Betawi Rempug di pasar Kramat Jati sebelumnya lapak pasar dikuasai 
oleh kelompok Banten, dan ketika Gardu 106 berdiri di lokasi sekitar pasar tersebut, 
Forum Betawi Rempug mencoba untuk menguasai lapak-lapak tersebut. Entah karena 
negosiasi yang tidak menemukan hasil, atau memang Forum Betawi Rempug yang 
berupaya untuk menguasai semua lapak, akhirnya terjadi keributan di lokasi tersebut. 
Sekarang, pembagian lapak tersebut sudah berjalan karena adanya negosiasi ulang 
pasca keributan antar Forum Betawi Rempug dan kelompok Banten. Namun saat ini, 
kelompok Banten sudah tidak terlihat lagi karena semakin menjamurnya Forum Betawi 
Rempug sehingga kelompok Banten sudah tidak menempati pasar Kramat Jati. 
 
                                                          
31 David Brown dan Ian Wilson. Op. cit. Hlm 14 
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2.3 Simbol dan Atribut Organisasi Masyarakat Forum Betawi Rempug 
Forum Betawi Rempug mempunyai logo berlambangkan ondel-ondel laki-laki 
dan perempuan dalam sebuah lingkaran yang berwarna hijau, diatasnya terdapat tiga 
kubah masjid dengan tulisan FBR, dan dibawahnya terdapat tulisan Forum Betawi 
Rempug. Lambang Forum Betawi Rempug sebagaimana memiliki penjelasan dan 
falsafah yaitu, ondel-ondel laki-laki dan perempuan melambangkan bahwa suku 
Betawi baik laki-laki maupun perempuan mempunyai hak yang sama dalam 
kedudukan, mencintai dan melestarikan seni budaya Betawi yang tidak bertentangan 
dengan syariat Islam. 
  Gambar 2.1 Logo FBR dan KH. Fadloli El Muhir 
 
        Sumber: Media Sosial Forum Betawi Rempug 
 
Tiga kubah masjid melambangkan Iman, Islam, dan Ihsan yang menjiwai 
pergerakan dan perjuangan organisasi. Lingkaran bundar melambangkan bahwa suku 
Betawi senantiasa menjunjung tinggi nilai-nilai persatuan dan kesatuan serta 
musyawarah mufakat dalam setiap pengambilan keputusan. Tulisan Forum Betawi 
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Rempug melambangkan suatu perkumpulan Betawi yang bersatu, bermanfaat dan 
berdaya guna. Tulisan FBR merupakan singkatan dari Forum Betawi Rempug, dan 
warna hijau melambangkan kesejukan dan kenyamanan. 
Atribut Forum Betawi Rempug yang digunakan sebagai identitas pergerakan 
adalah pakaian berseragam hitam dengan baju dan celana berlengan panjang, 
dilengkapi dengan golok yang terselip di pinggang serta sarung yang melingkar 
dibagian leher dan peci hitam di kepala.  




         Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017 
 
Atribut yang digunakan Forum Betawi Rempug sebagaimana yang telah 
disebutkan memiliki makna dan falsafah yaitu, pakaian seragam hitam dengan sarung 
yang melingkar dileher dan peci hitam merupakan warna atau identitas sejarah gerakan 
perjuangan masyarakat Betawi yang identik dengan keberanian dan ketegaran, sarung 
dan peci hitam mencerminkan ciri khas ke-Islaman dari sudut pandang budaya 
47 
 
masyarakat Betawi yang melekat erat dengan moralitas dan akhlak yang islami. Golok 
yang terselip dipinggang menggambarkan tradisi budaya kepahlawanan Betawi yang 
gagah dan berani menentang penjajahan, penindasan, dan kesewenang-wenangan. 
Semua atribut yang dikenakan Forum Betawi Rempug merupakan ciri khas budaya 
yang identik dengan keberanian, istiqomah dan kecerdasan, disamping tidak 
meninggalkan sifat kearifan, bijaksana dan jauh dari sifat arogan. 
2.4 Visi dan Misi Organisasi 
Organisasi ini berasaskan Islam dan berlandaskan Al-Quran, Assunah, Pancasila 
dan UUD 1945. Tujuan berdirinya Forum Betawi Rempug adalah terbinanya 
masyarakat Betawi yang bersatu, kreatif, inovatif, pencipta dan pengabdi yang 
berkepribadian Islam serta bertanggung jawab atas terwujudnya masyarakat adil dan 
makmur yang diridhoi Allah SWT. 
Tujuan tersebut sekaligus sebagai visi organisasi. Sedangkan misi nya adalah: 
Pertama, membina hubungan persaudaraan yang kokoh di antara sesama masyarakat 
Betawi dan masyarakat lainnya demi terciptanya kehidupan yang aman, nyaman, 
damai serta bahagia dunia dan akhirat, kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara yang tertib dan nyaman. 
Kedua, meningkatkan kualitas sumber daya manusia masyarakat Betawi melalui 
Pendidikan dan pelatihan serta pembukaan lapangan kerja. Ketiga, meningkatkan 
peranan masyarakat Betawi dalam berbagai aspek kehidupan. Keempat, melestarikan 
dan mengembangkan seni budaya Betawi sebagai bagian dari kekayaan dan asset 
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pariwisata nasional. Kelima, melaksanakan amar ma’ruf dan nahi munkar. Keenam, 
menjadikan warga Betawi tuan rumah di kampung halamannya. 
2.5 Struktur Organisasi 
Merujuk pada struktur organisasi besar Forum Betawi Rempug Pusat berbeda 
dengan struktur organisasi tingkat gardu (kelurahan). Struktur Pimpinan Pusat adalah 
kepengurusan organisasi di tingkat pusat dan berkedudukan di Ibu Kota Negara 
Republik Indonesia, Pimpinan Pusat sebagai tingkat kepengurusan tertinggi dalam 
Forum Betawi Rempug merupakan penanggung jawab kebijaksanaan organisasi dan 
pelaksanaan keputusan musyawarah besar.  
Kepengurusan pusat terdiri dari 1 (satu) orang Ketua Umum, 2 (dua) orang Wakil 
Ketua Umum, 1 (satu) orang Sekretaris Jenderal, dibantu oleh 2 (dua) orang Wakil 
Sekretaris Jenderal, 1 (satu) orang Bendahara Umum, dibantu oleh 2 (dua) orang Wakil 
Bendahara Umum serta terdapat  8 (delapan) Departemen yaitu, Departemen 
Pendidikan, Pelatihan dan Pengkaderan, Pemberdayaan Perempuan, Departemen Seni 
dan Budaya, Departemen Kelembagaan Ekonomi, Departemen Bantuan Hukum 
Masyarakat, Departemen Hubungan Masyarakat dan Antar Lembaga, Departemen 
























































































Berbeda dengan struktur organisasi pimpinan pusat, struktur organisasi gardu 
adalah di tingkat kelurahan. Pimpinan gardu dapat dibentuk jika suatu kelurahan 
terdapat sekurang-kurangnya 100 anggota. Dalam suatu kelurahan dapat dibentuk lebih 
dari satu gardu jika keadaan daerah dan penduduknya memerlukan, dan permintaan 
pembentukan gardu diajukan oleh panitia pembentukan gardu di suatu kelurahan dan 
disahkan oleh Pengurus Pusat setelah melalui masa percobaan selama 3 (tiga) bulan. 
Dan Pimpinan Gardu terdiri dari 1 (satu) orang Ketua, 1 (satu) orang Wakil ketua, 1 
(satu) orang Sekretaris, 1 (satu) orang Bendahara dan dibantu oleh seksi-seksi yang 
dibentuk oleh Pimpinan Gardu. 
Gambar 2.4 Struktur Gardu Forum Betawi Rempug 
 















2.6 Sistem Perekrutan Anggota 
Forum Betawi Rempug pun mempunyai sistem rekrutmen sendiri untuk 
menerima menjadi anggota, ada tiga kategori anggota dimiliki oleh Forum Betawi 
Rempug meliputi anggota biasa, adalah setiap warga Betawi yang berdomisili di 
wilayah Jabodetabek, beragama Islam, sudah akil-baligh dan suda tercatat secara 
administrasi oleh pengurus Forum Betawi Rempug serta aktif mengikuti kegiatan yang 
diselenggarakan oleh Forum Betawi Rempug.  
Kedua anggota luar biasa, adalah setiap warga Betawi yang berdomisili diluar 
wilayah Jabodetabek, beragama Islam, sudah akil-baligh, menyetujui azas, landasan, 
tujuan dan usaha-usaha serta sanggup melaksanakan semua keputusan dari Forum 
Betawi Rempug, bila warga warga non Betawi yang berdomisili di dalam dan atau di 
luar wilayah Jabodetabek yang memilki keterikatan dengan Betawi, dari segi 
perkawinan dan atau dari tempat kelahiran, sudah akil-baligh, menyetujui azas, 
landasan, tujuan, dan usaha-usaha serta sanggup melaksanakan semua keputusan dari 
Forum Betawi Rempug. Terakhir adalah anggota kehormatan, adalah setiap orang yang 
bukan tercatat sebagai anggota biasa atau anggota luar biasa, akan tetapi dianggap telah 
berjasa kepada Forum Betawi Rempug, dan ditetapkan dalam keputusan Pimpinan 
Pusat.  
Setelah memenuhi dari tiga kategori diatas selanjutnya melalui tahapan 
administratif, anggota biasa pada dasarnya diterima melalui gardu ditempat kerjanya, 
tetapi dalam keadaan khusus, pengelolaan administrasi anggota yang diterima tidak 
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melalui gardu diserahkan kepada pimpinan gardu ditempat tinggalnya, atau gardu 
terdekat jika ditempat tinggalnya belum ada gardu Forum Betawi Rempug. Penerimaan 
anggota biasa menganut cara stelsel aktif dengan cara mengajukan permintaan menjadi 
anggota disertai pernyataan setuju pada azas, landasan, tujuan dan usaha-usaha Forum 
Betawi Rempug secara tertulis dan lisan serta membayar infak sebesar Rp 15.000,- 
(lima belas ribu rupiah).  
Jika nantinya permintaan diluluskan, maka yang bersangkutan menjadi calon 
anggota selama 3 (tiga) minggu, apabila selama menjadi calon anggota yang 
bersangkutan menunjukkan hal-hal yang positif, maka ia diterima menjadi anggota 
penuh dan kepadanya diberikan kartu anggota. Selanjutnya permintaan menjadi 
anggota dapat ditolak apabila terdapat alasan yang kuat, baik syar’i maupun organisasi. 
Anggota keluarga dari anggota biasa Forum Betawi Rempug diakui sebagai anggota 
keluarga besar Forum Betawi Rempug.  
“banyak kok dari mereka yang masuk ke Forum Betawi Rempug ini dengan keikhlasan, artinya 
untuk menjaga kampung kita sendiri, karena kita berasal dari orang Betawi ya siapa lagi kalo bukan 
kita yang jaga kampung kita sendiri. Dari adanya Forum Betawi Rempug ini ya biar kita sesama orang 
Betawi harus rempug dan akur, kalo emang ada yang ga akur ya kita akurin gitu jadi penengah. Kalo 
kampung kita sendiri ga akur terus pada ribut mau jadi apa kampung kita, kita mesti jadi pendekar dan 
juragan di kampung kita sendiri.”32 
Anggota yang sudah dterima harus mengikuti acara baiat dan mengucapkan 
janji setia Forum Betawi Rempug. Isinya: dengan nama Allah SWT dan Rosulnya saya 
berjanji setia atau berbaiat untuk Forum Betawi Rempug: Pertama, taat pada Allah dan 
Rosul-Nya, Kedua taat dan patuh kepada ketua dan AD/ART serta garis-garis haluan 
                                                          
32Hasil Wawancara dengan Informan Z, tanggal 21 Mei 2017 
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Forum Betawi Rempug, Ketiga siap menghadiri pertemuan dan kegiatan-kegiatan. 
Keempat siap membela sesama anggota yang membutuhkan bantuan. Kelima siap 
memberantas tempat-tempat maksiat dan orang-orang yang berbuat dzolim.  
Keenam siap berkorban apa saja untuk Forum Betawi Rempug dan membela 
anggota. Ketujuh siap di non aktifkan atau dicabut keanggotaannya manakala 
melanggar syarat seperti berzina, berjudi, narkoba dan mabuk-mabukan. Kedelapan 
siap membawa nama baik serta kewibawaan organisasi. Kesembilan siap membawa 
golok bukan untuk anarkis atau kejahatan tetapi sebagai budaya, serta menggunakan 
seragam baju dan celana dan peci hitam adat Betawi. Kesepuluh siap memberikan maaf 
manakala terjadi kesalahpahaman di antara dan sesama anggota. 
Setelah melalui proses perekrutan, maka akan diberikan Kartu Tanda Anggota 
(KTA) melalui ketua gardu masing-masing, sekaligus sebagai pengesahan bahwa 
seseorang telah resmi menjadi anggota.  
“yaa abang sih ga bisa mastiin berapa jumlah anggota Forum Betawi Rempug sampai saat ini, 
sekitar 1,5 juta an anggota sih ada, dari kurang lebih 350 gardu yang ada. Kebanyakan sih 
anggota Forum Betawi Rempug orang Betawi, laki-laki berusia rata-rata 20-40 tahun. 
Setengahnya malah pengangguran dan pekerja sektor informal33” 
Proses pemberhentian seseorang dari keanggotaan Forum Betawi Rempug 
dengan cara mencabut Kartu Tanda Anggota (KTA). Biasanya dilakukan langsung oleh 
ketua gardu yang bersangkutan. Namun bisa juga dilakukan oleh Koordinator Wilayah 
jika ketua berhalangan. 
                                                          
33 Hasil Wawancara dengan Informan Z, tanggal 21 Mei 2017 
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2.7 Profil Informan Kunci 
Penulis mewawancarai empat informan kunci pengurus Forum Betawi Rempug 
gardu 106 Kramat Jati, karena perannya yang sangat strategis dalam melaksanakan 
kegiatan sehari-hari Forum Betawi Rempug sekaligus mengetahui kondisi di lapangan. 
Tabel 2.1 Profil Informan Kunci 
No Nama Keterangan 
1 Bapak Z, 48 th Ketua Gardu 0106 Forum Betawi Rempug 
2 Bapak M, 36 th Koordinator Wilayah 
3 Bapak JM, 41 th Koordinator Lapangan 
4 L, 20 th Anggota 
 
1. Informan I 
Bapak Z adalah salah satu informan yang berjenis kelamin laki-laki dengan usia 
48 tahun yang menjadi subjek penelitian penulis. Bapak Z memiliki 3 anak yang 
pertama sudah menikah dan dikaruniai satu anak, yang kedua masih kuliah di salah 
satu perguruan tinggi swasta, dan yang terakhir masih duduk si Sekolah Menengah 
Pertama. Beliau adalah anggota Forum Betawi Rempug dengan jabatan sebagai 
Ketua Gardu. Bapak Z adalah orang asli Betawi yang dengan inisiatifnya sendiri 
membuat Gardu Forum Betawi Rempug di wilayah tempat tinggalnya. Bapak Z 
sebelumnya adalah seorang pemasok buah-buahan selama beberapa tahun 
belakangan ini, akhirnya dia memutuskan untuk berhenti dari pekerjaan tersebut 
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dan akhirnya mencetuskan untuk mendirikan gardu Forum Betawi Rempug pada 
tahun 2012.  
Setelah mendirikan gardu di wilayah tempat tinggalnya, Bapak Z bertugas 
untuk menginstruksikan jalannya organisasi masyarakat baik secara formal 
maupun informal. Bapak Z berdalih bahwa sebagai orang Betawi tidak seharusnya 
ditindas oleh zaman dimana sekarang banyak dikuasai oleh kapitalis. Adanya 
pendirian gardu Forum Betawi Rempug ini beliau berharap dapat memfasilitasi 
kepentingan warga sekitar agar dapat memiliki kegiatan yang positif dan 
menambah pendapatan mereka.   
2. Informan II 
Mas M adalah informan kedua yang berusia 36 tahun. Mas M adalah seorang 
ayah dengan dua anak yang masih kecil duduk di bangku Sekolah Dasar dan 
Sekolah Menengah Pertama. Pendidikan terakhir Mas M adalah lulusan Sekolah 
Menengah Atas, beliau adalah anggota Forum Betawi Rempug dengan jabatan 
sebagai Koordinator Wilayah. Sebelum menjadi anggota Forum Betawi Rempug 
beliau berprofesi sebagai pemilik bengkel motor kecil-kecilan dekat wilayah 
tempat tinggalnya. 
 Mas M diamanatkan oleh Bapak Z untuk menjadi Koordinator Wilayah di 
sekitar gardu tersebut, yang bertugas untuk memantau wilayah persebaran 
kekuasaan Forum Betawi Rempug yang nantinya memanfaatkan modal 
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simboliknya untuk mensubstitusi menjadi modal ekonomi. Selain itu Mas M lah 
yang bertanggung jawab atas hal-hal yang terjadi di wilayah itu, jika terjadi hal-hal 
yang tidak diinginkan maka Mas M lah yang mengatasi masalah tersebut 
3. Informan III 
Bang JM adalah informan ketiga berusia 41 tahun yang memiliki 3 anak, anak 
pertama duduk di bangku Madrasah Ibtidaiyah setara dengan Sekolah Menengah 
Atas, anak kedua duduk di bangku Sekolah Menengah Kejuruan dengan selisih satu 
tahun, dan anak terakhir masih duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama 
Negeri. Beliau berprofesi sebagai buruh di salah satu pabrik yang bertempat di Jl, 
Raya Bogor, dan sesekali mencari tambahan sebagai driver ojek online. 
Senada dengan Mas M, Bang JM juga diberi amanat sebagai Koordinator 
Lapangan yang bertugas untuk memantau segala kondisi agar berjalan aman dan 
lancar. Koordinator lapangan diberikan tugas di berbagai tempat yang sudah 
menjadi wilayah kekuasaan Forum Betawi Rempug. Wilayah yang dikuasai 
biasanya terdiri dari parkiran, convenience store, ruko-ruko serta pasar di sekitar 
wilayah tersebut. Koordinator Lapangan dan Koordinator Wilayah harus bersinergi 






4. Informan IV 
L adalah informan keempat berusia 20 tahun yang putus sekolah hanya tamat 
sampai Sekolah Menengah Pertama (SMP),L sudah beberapa tahun ini gabung 
bersama Forum Betawi Rempug dan diamanatkan untuk menjaga parkiran. Ia 
menjaga parkiran berganti shift pagi sampai sore, atau sore sampai malam hari. 
Dengan sistem menyetor kepada Forum Betawi Rempug, tetapi ia juga 
mendapatkan bagian untuk individu dari menjaga parkiran. Selain menjaga 
parkiran, ia juga bekerja serabutan di pasar induk Kramat Jati untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya.  
2.8 Penutup 
Forum Betawi Rempug melalui persebarannya sampai saat ini di wilayah 
Jabodetabek terdapat kurang lebih 350 gardu, dengan visi misi yang ditetapkan, Forum 
Betawi Rempug perlahan mulai menunjukkan eksistensinya melalui simbol-simbol 
seperti: pemakaian atribut, gardu, bendera, dll. Melalui mekanisme perekrutan anggota 
yang ada, setiap calon anggota harus mengikuti prosesur yang telah ditetapkan melalui 




KEKUASAAN SIMBOLIK GARDU 106 FORUM BETAWI REMPUG  
 
3.1 Pengantar 
 Bab III ini menjelaskan tentang penemuan di lokasi penelitian. Dimana 
penelitian tersebut, antara lain tentang adanya bentuk kekuasaan simbolik etnis Betawi 
yang dimiliki oleh Forum Betawi Rempug. Hal ini pertama, akan dipaparkan tentang 
bagaimana bentuk kekuasaan tersebut bisa tercipta dan mengapa bentuk-bentuk 
tersebut bisa menjadi simbol kekuasaan bagi Forum Betawi Rempug, melalui gardu, 
pemakaian atribut, serta bendera yang melambangkan khas dari Forum Betawi 
Rempug. 
 Kedua, akan dipaparkan lebih lanjut tentang ruang lingkup kekuasaan dari 
Forum Betawi Rempug yang berpengaruh pada sistem sosial dan ekonomi. Data yang 
demikian diperoleh dari 4 informan dalam Forum Betawi Rempug yang profilnya telah 
dibahas dalam bab sebelumnya. Sehingga akan memperkuat informasi mengenai 
pengaruh Forum Betawi Rempug dalam sistem sosial, ekonomi dalam masyarakat. 
Selanjutnya, melalui sistem sosial seperti kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 
Forum Betawi Rempug akan dibahas di bab ini dan melalui sistem ekonomi akan 
dipaparkan lebih lanjut tentang kegiatan ekonomi mereka. Terakhir akan dijelaskan 




3.2 Bentuk Kekuasaan Simbolik Etnis Betawi Melalui Forum Betawi Rempug 
 Forum Betawi Rempug sangat kental keterikatannya dengan etnis Betawi, 
banyak dari mereka yang asli Betawi tetapi ada juga yang berasal dari etnis lain. 
Sehingga organisasi masyarakat ini bisa dikatakan sebagai simbol dari keberadaan 
masyarakat Betawi, melalui pemakaian atribut seperti baju, gesper, dll. Karena Forum 
Betawi Rempug berkaca pada si pitung legenda Betawi yang gemar membantu orang 
lain meskipun segala cara dilakukan. 
“iya kalo dulu kan orang Betawi pakaianya ada yang namanya baju pangsi, yang gombrong-
gombrong gitu, tradisinya gitu, ya kita sebagai orang Betawi asli kan kita lahir disini, gede 
disini ya harus melestarikan budaya, kita ngikutin tradisi dulu begitu, kalo sekarang ya kita 
makenya baju item-item gitu yang melambangkan budaya Betawi.”34 
 
“kebetulan kita orang sini asli, kelahiran sini, dari nenek moyang. Biar kata sama orang sini 
lain suku juga tetep bagian keluarga, kita jangan mentang-mentang Forum Betawi Rempug 
terus sombong sama warga disini. Kita kan juga contoh budaya sama adat Betawi juga”35 
 
Tidak hanya melalui penggunaan atribut seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya, Forum Betawi Rempug juga menggunakan gardu sebagai bentuk 
kekuasaan simbolik untuk menandai wilayah kekuasaannya, dengan berlatar khas 
warna hijaunya gardu Forum Betawi Rempug secara tidak langsung memiliki kuasa. 
Pemasangan bendera pun tidak luput dari bentuk kekuasaan simbolik yang dimiliki, 
biasanya bendera-bendera ini terpasang di wilayah sekitar gardu untuk menandai 
wilayah kekuasaan. Untuk mempermudahnya, peneliti mencobamemvisualisasikan 
bentuk kekuasaan simbolik yang dimiliki oleh FBR melalui gambar dibawah ini 
 
                                                          
34Hasil Wawancara dengan Informan J tanggal 25 Mei 2017 
35Hasil Wawancara dengan Informan J tanggal 25 Mei 2017 
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Gambar 3.1 Bentuk Kekuasaan Simbolik Forum Betawi Rempug 
 
 
Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2017 
 
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa Forum Betawi Rempug memiliki 
bentuk kekuaaan simbolik yang terdiri dari beberapa poin yaitu: gardu, atribut pakaian, 
serta bendera yang melambangkan Forum Betawi Rempug yang tersebar pinggir jalan. 
Gardu dibentuk sebagai wadah etnis Betawi suatu wilayah dalam ruang lingkup 
kelurahan terikat dalam suatu organisasi masyarakat yaitu Forum Betawi Rempug, 
pemakaian atribut sebagai salah satu bentuk kekuasaan simbolik karena melambangkan 
simbol Betawi melalui gesper, baju, dan golok yang terselip di pinggang. Terakhir 
adalah bendera, bendera ini digunakan oleh Forum Betawi Rempug untuk menandai 
wilayah kekuasaan mereka. Ini yang dikatakan oleh Bourdieu bahwa kekuasaan 
simbolik didasarkan pada kepemilikan modal simbolik.36 Dimana semakin besar suatu 
kelompok memiliki modal simbolik, semakin besar pula peluang untuk menang. 
                                                          















3.2.1 Gardu Sebagai Ruang Eksistensi 
Forum Betawi Rempug melebarkan sayapnya dengan membuat gardu-gardu di 
sekitar Jabodetabek sebagai simbol eksistensi etnis Betawi, semakin besar jaringan 
yang dibuat semakin besar pula penyebaran simbol yang dilakukan. Dari persebaran 
tersebutlah Forum Betawi Rempug memilki andil untuk menguasai sumber daya yang 
ada di wilayah-wilayah persebarannya, tidak jarang dari upaya penguasaan sumber 
daya tersebut banyak terjadi konflik baik dengan organisasi masyarakat lain ataupun 
masyarakat. 
“bayangin aja nih satu gardu aja anggotanya bisa sekitar 200 orang, itu baru satu gardu, ya bisa 
dikira-kira sendiri aja jumlah anggota Forum Betawi Rempug se-Jabodetabek berapa”37 
“wah kalo anggota mah sangat banyak ya, di pasar induk aja banyak banget, kalo ga ada 
masalah sih gakeliatan , kalo ada masalah baru dah pada nongol”38  
 
Melalui persebaran gardu yang mengakomodir anggota hingga ratusan orang, 
itu baru 1 (satu) gardu, sedangkan untuk wilayah se-Jabodetabek terdapat kurang lebih 
350 gardu. Forum Betawi Rempug juga tetap mempertahankan kebudayaan Betawi 
melalui penggunaan atribut mereka sehari-hari, penggunaan atribut seperti baju, 
gesper, golok dll yang identik dengan budaya Betawi sampai sekarang masih 
digunakan. Bahkan sampai logat berbicara pun masih kental dengan logat Betawi. 
Meskipun tidak semua anggota Forum Betawi Rempug tidak semua berasal dari 
etnis Betawi, tetapi organisasi masyarakat ini tetap menghormati etnis lain yang ingin 
                                                          
37 Hasil Wawancara dengan Informan M tanggal 20 Juni 2017 
38Hasil Wawancara dengan Informan J tanggal 25 Mei 2017 
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bergabung. Ada beberapa persyaratan tidak menyurutkan niat untuk menjadi anggota. 
Banyak dari mereka ada yang berasal dari Jawa bahkan Sunda yang menjadi anggota. 
“ada tiga jenis sebenernya buat anggota Forum Betawi Rempug, Pertama nih namanya FBR 
Sejati, biasanya sebutan buat orang Betawi asli. Terus FBR Kehormatan, ini sebutan buat 
orang-orang diluar Betawi yang datang darimana mana. Terakhir ada yang namanya FBR Luar 
Biasa, yaa ibaratnya dedengkot gitu kaya sesepuh lah” 39 
Biasanya FBR luar biasa itu orang yang dituakan, dihormati oleh anggota dan 
memberikan pengaruh bagi Forum Betawi Rempug. Orang yang dituakan ini dianggap 
bisa memecahkan masalah yang terjadi tanpa menimbulkan masalah baru di dalamnya, 
misalnya terjadi kerusuhan antar ormas atau masyarakat, biasanya orang inilah yang 
turun untuk melakukan mediasi dengan pihak berseteru untuk menentukan jalan keluar.  
“wah dulu mah di Cakung, pusat nya Forum Betawi Rempug waktu masih ada Alm. Fadloli El 
Muhir, dia ibarat bahasanya kalo ada yang kurang ajar kita hajar! ngelawan, bacok! Keras dia 
orangnya”40 
“pernah waktu itu ribut di cakung sama Madura tuh yang jual-jual kayu gitu, pas Alm Fadloli 
meninggal, ada anggota yang dilempari batu, mungkin merasa rishi kali ya kita rame-rame 
ngawal pas meninggal”41 
Menurut data yang peneliti dapat dari salah satu informan bahwa per tahun 2015 
saja ada 292 gardu yang tersebar di wilayah Jabodetabek, yang biasanya 1 (satu) gardu 
menaungi 1 (satu) kelurahan. Tetapi tidak juga, ada juga 1 (satu) kelurahan lebih dari 
1 (satu) gardu, tergantung permintaan dari masyarakat wilayah tersebut. Berpusat di 
penggilingan, cakung Jakarta Timur, di pondok pesantren Ziyadatul Mubtadien dimana 
menampung anak yatim untuk di rawat serta di didik dengan baik.  
 
 
                                                          
39 Hasil Wawancara dengan Informan Z tanggal 21 Mei 2017 
40Hasil Wawancara dengan Informan J tanggal 25 Mei 2017 
41Hasil Wawancara dengan Informan J tanggal 25 Mei 2017 
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3.2.2 Makna Penggunaan Atribut Sebagai Simbol Kelompok 
 
Pemakaian atribut menjadi salah satu bentuk kekuasaan simbolik dari Forum 
Betawi Rempug, sering kita lihat entah itu di parkiran toko atau ruko-ruko dijaga oleh 
anggota Forum Betawi Rempug dengan pakaian khas nya yang berlambangkan Forum 
Betawi Rempug, dengan topi ataupun rompi. Secara implisit menandakan bahwa 
wilayah yang dijaga adalah dibawah naungan Forum Betawi Rempug. Selain itu juga 
sebagai simbol kekuatan organisasi agar tidak diusik oleh kelompok lain. 
       Gambar 3.2 Atribut Anggota FBR 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2017 
 “Betawi kan identiknya sama gesper, celana pangsi, golok, baju koko, dan kopiah, makanya 
ini yang diadopsi sama Forum Betawi Rempug untuk ngegambarin adat Betawi, supaya tetep  
dilestarikan.”42 
Gambar diatas merupakan salah satu penggunaan atribut Forum Betawi 
Rempug dalam kegiatan sehari-hari. Biasanya mereka menggunakan atribut tersebut 
untuk menjalankan tugasnya seperti menjaga parkir, mengamankan wilayah, ataupun 
                                                          
42 Hasil Wawancara dengan Informan Z 21 Mei 2017 
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agenda rapat bulanan. Tidak hanya atribut tersebut saja, ada juga berupa rompi yang 
sering digunakan anggota dalam bertugas. Ini digunakan sebagai bentuk keberadaan 
mereka dan sebagai media untuk memperkenalkan lebih jauh tentang Forum Betawi 
Rempug. 
“sebenernya sih ga harus bang make baju ginian, tapi emang dianjurin nya untuk pake seragam 
dari Forum Betawi Rempug, Cuma kadang kalo lagi kotor atau dicuci ya kita pake baju biasa 
aja gapapa dipakein rompi gitu.”43 
“ini seragam juga dikasih bang dari Forum Betawi Rempug, keren aja gitu kan makenya gagah 
hahaha, terus ada kartu tanda anggotanya juga.”44 
“kadang kan kita juga liat tuh bang kalo kelompok lain juga pake seragam gitu kan, ada yang 
loreng-loreng lah macem-macem, nah kita juga punya gitu.”45 
Menurut informasi yang peneliti dapat dari salah satu informan bahwa 
penggunaan atribut yang mereka gunakan adalah simbol kegagahan dari Forum Betawi 
Rempug agar mendapat pengakuan dari masyarakat bahwa mereka lah yang menguasai 
parkiran tersebut. Lebih jauh dari itu peneliti juga menemukan bahwa penggunaan 
atribut ini juga sebagai salah satu adu gengsi dengan kelompok lain untuk 
menunjukkan eksistensi mereka. Sehingga inilah yang disebut dalam buku 
Menyingkap Kuasa Simbol, bahwa dominasi kekuasan tidak akan terbentuk tanpa 
adanya akumulasi kapital, salah satunya simbolik.46 Dimana penggunaan atribut 
merupakan salah satu akumulasi kapital yaitu simbolik, yang dalam praktiknya 
digunakan untuk meraih kekuasaan dalam sebuah ranah, yaitu wilayah kekuasaan dari 
Forum Betawi Rempug. 
                                                          
43Hasil Wawancara dengan Informan L tanggal 27 Mei 2017 
44Hasil Wawancara dengan Informan L tanggal 27 Mei 2017 
45Hasil Wawancara dengan Informan L tanggal 27 Mei 2017 
46Fauzi Fashri. Op. cit. hlm 109 
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3.2.3 Bendera Sebagai Penanda Area Kekuasaan 
 Selain penyebaran gardu yang dilakukan dan pemakaian atribut oleh anggota 
Forum Betawi Rempug, selanjutnya bentuk kekuasaan simbolik yang dimiliki oleh 
Forum Betawi Rempug adalah pemasangan bendera yang melambangkan organisasi 
masyarakat mereka di tempat-tempat strategis guna menandai wilayah mereka. Ini 
dilakukan agar kelompok lain tidak mencoba untuk masuk dan menguasai wilayah 
kekuasaan mereka. 
“iya kita gamau bahasanya wilayah kita direbut dan dijaga sama orang lain, ya terkadang ini 
sebagai pemicu dari kesalahpahaman yang memicu keributan. Kita ini emang kalo bahasanya 
kalo datangnya dengan cara baik-baik ya kita juga baik, tapi kalo mereka datengnya kurang ajar 
ya kita hajar.”47 
Menurut hasil wawancara yang dilakukan peneliti juga ditemukan bahwa 
mereka menggunakan simbol-simbol tersebut seperti penggunaan atribut, gardu, pos-
pos yang di cat Forum Betawi Rempug, atau pemasangan bendera di tempat-tempat 
strategis ini sebagai media untuk memberitahu masyarakat bahwa mereka ada dan 
sebagai penanda wilayah kekuasaan, lain hal jika memang tidak ada simbol-simbol 
tersebut di suatu daerah berarti menandakan bukan Forum Betawi Rempug yang 
menguasai wilayah tersebut.  
Ini yang diartikan bahwa kekuasaan simbolik melalui penggunaan atribut, 
gardu serta pemasangan bendera, bisa diandaikan sebagai “kekuatan magis” guna 
membuat individu, kelompok, atau masyarakat patuh melalui mobilisasi tata simbol. 
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Ketika mereka yang didominasi menerima begitu saja atau tidak menyadari pemaksaan 
yang ditanamkan lewat simbol-simbol, maka saat itulah praktik dominasi simbolik 
bekerja.48 Dalam hal ini Forum Betawi Rempug mencoba untuk mendominasi 
kelompok, individu atau masyarakat melalui simbol-simbol kelompok mereka untuk 
patuh melalui mobilisasi simbol tersebut. 
“Kalo di daerah sini udah jelas ada FBR nya orang dari kelompok lain gaberani masuk, dan 
saling menghargai adapun kalo misalnya ada benturan itu faktor dari kesalahpahaman, 
prinsipnya itu tiap masalah pasti ada penyelesaiannya kok.”49 
“Saya sih disini tugasnya mantau anggota dan ngawasin sikon lokasi yang termasuk ada di 
gardu kita. Kayak ini misalkan kita mantau wilayah, keamanan kalo disini saya pegang wilayah 
ruko nih saya keamanannya berarti tugas saya memantau dan mengelola. Misal daerah ini ditaro 
keamanan, orang kita mesti mantau bener ga nih kerjanya, ada ga nih orangnya, aman apa ngga. 
Artinya kalo ada keributan nantinya koordinator lapangan bakal lapor ke ketua. Ada 
koordinasinya juga ke pemilik ruko, atau toko-toko, dan juga bukan hanya pemilik ruko tapi 
sampai pemilik lahannya. Bukan karena arogansi kita dari etnis Betawi atau tergabung dalam 
FBR kita seenaknya aja justru disitu harus ada kerjasamanya juga.
50 
 Biasanya mereka melakukan pemasangan bendera di tempat-tempat yang 
sering dilalui banyak orang serta ramai mobilisasi sosialnya, termasuk ruko-ruko atau 
took yang dijaga. Menurut pengakuan dari salah satu informan, mereka melakukan 
pemasangan ini pun tidak asal memasang tetapi meminta izin terlebih dahulu kepada 
pemilik tempat untuk dipasangi bendera, di pos-pos mereka, di pangkalan ojek, dan di 
pinggir-pinggir jalan pun tidak luput dari pemasangan bendera, dengan khas berlogo 
macan dan tulisan Forum Betawi Rempug. 
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3.3  Ruang Lingkup Kekuasaan Simbolik Forum Betawi Rempug  
 Betawi pada hakikatnya ingin mempertahankan wilayahnya sendiri agar 
sumber daya nya tidak dikuasai oleh golongan lain. Berangkat dari situlah Forum 
Betawi Rempug hadir atas perjuangan untuk mengangkat harkat dan martabat 
masyarakat Betawi yang merasa tertindas di tanahnya sendiri memiliki tujuan untuk 
memaksimalkan potensi yang ada. Melalui persebaran gardu, dimanfaatkan oleh 
Forum Betawi Rempug untuk menguasai ruang. 
“Forum Betawi Rempug sering kan keliatan jaga parkiran, dll. Ya karena sah-sah aja misal kalo 
ada yang mau bangun ruko nih atau took-toko, masyarakat sekitar lah yang jaga dan ngamanin, 
masa iya orang lain?”51 
 
Kekerasan simbolik versi Bourdieu merujuk pada konteks masyarakat Barat, 
dimana gelar sarjana atau jenis mobil dengan supirnya, menjadi kekuasaan simbolik. 
Dalam konteks masyarakat Indonesia, kekuasaan simbolik itu bisa berwujud pada 
bentuk fisik, seperti pemakaian seragam hitam dengan golok terselip di pinggang 
anggota Forum Betawi Rempug atau banyaknya pos atau gardu Forum Betawi Rempug 
di jalan-jalan sekitar Jabodetabek. 
Ada dua poin penting meliputi sistem sosial dan ekonomi. Dimana sistem sosial 
di dalamnya terdapat kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh anggota, serta sistem 
ekonomi dimana di dalamnya menguasai perekonomian seperti pasar Kramat Jati dan 
menjaga lahan parkir. Untuk mempermudah peneliti mencoba memvisualisasikan 
ruang lingkup kekuasaan simbolik FBR melalui gambar dibawah ini 
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    Gambar 3.3 Ruang Lingkup Kekuasaan Simbolik FBR 
 
Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2017 
 
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa ruang lingkup kekuasaan simbolik dari 
Forum Betawi Rempug yang terdiri dari sistem sosial serta ekonomi. Bila sebelumnya 
telah dijelaskan mengenai bentuk kekuasaan simbolik yang dimiliki Forum Betawi 
Rempug, dari bentuk-bentuk tersebut akan menciptakan kekuasaan yang akhirnya 
menguasai ruang lingkup tertentu, sistem sosial yang menjelaskan bagaimana Forum 
Betawi Rempug melakukan kegiatan sehari-harinya, kemudian sistem ekonomi 
meliputi penguasaan sektor ekonomi dimana Forum Betawi Rempug yang berdekatan 
dengan pasar induk Kramat Jati, Jakarta Timur menguasai wilayah ini, serta 
perparkiran yang bisa dikatakan memberikan income yang cukup besar. Meskipun 
tidak sedikit juga konflik yang timbul dengan adanya penguasaan sektor ekonomi 










3.3.1 Kekuasaan Simbolik Melalui Sistem Sosial 
    Gambar 3.4 Kekuasaan Simbolik Melalui Sistem Sosial 
  
    Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2017 
 
Terbentuknya gardu Forum Betawi Rempug berpengaruh dalam sistem sosial 
di masyarakat. Melalui gardu, Forum Betawi Rempug melakukan kegiatan-kegiatan 
seperti bakti sosial kepada anak yatim, melakukan pengajian rutin dengan masyarakat 
sekitar, serta melakukan konsolidasi atau memperkuat hubungan antar gardu.  Melalui 
kegiatan tersebut Forum Betawi Rempug mencoba memperkuat jaringan sosial antar 
gardu, ataupun dengan masyarakat sekitar sebagai upaya untuk mendapatkan dukungan 
atas apa yang dilakukan. 
Sering kita lihat di jalan-jalan Ibukota terdapat bendera yang melambangkan 
Forum Betawi Rempug, pos-pos yang di cat berlambangkan logo Forum Betawi 
Rempug dengan warna khas hijaunya yang menandakan bahwa disitulah wilayah 










menggunakan atribut Forum Betawi Rempug semakin kuat menandakan kekuasaan 
simbolik mereka. 
Pada dasarnya 1 (satu) Gardu menguasai 1 (satu) kelurahan, dalam hal ini 
Gardu 106 Forum Betawi Rempug menandakan wilayahnya dari sekitar Kramat Jati 
sampai Pasar Rebo. Dalam wilayah tersebut bila ada potensi ekonomi yang bisa 
dikuasai, maka Forum Betawi Rempug akan masuk menggunakan kekuasaan 
simbolnya untuk menguasai ruang. 
“nah ini yang dibilang kenapa Forum Betawi Rempug tuh sering ngadain kaya pengajian, 
nyantunin anak yatim, sampe maulid Nabi juga. Makanya dibilang penggantinya si Pitung 
legenda dari Betawi”52  
     
Gambar 3.5 Milad Gardu 106 Forum Betawi Rempug 
 
 
Sumber: Dokumentasi Forum Betawi Rempug Gardu 106, 2017 
 
Gambar diatas adalah salah satu kegiatan Forum Betawi Rempug saat 
mengadakan milad sekaligus santunan kepada anak yatim, dalam hal ini 
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menggambarkan bahwa Forum Betawi Rempug melibatkan masyarakat sekitar dalam 
kegiatan-kegiatan sosial. 
“ini nih kenapa makanya Forum Betawi Rempug selalu diberitakan negatif melulu sama  
media, kegiatan yang kaya gini gini gapernah diekspose.”53 
 
“padahal mah ya ga melulu rusuh atau anarkis, tapi karena media gapernah ekspose acara kaya 
gini kita sering dianggap arogan.”54 
 Tidak melulu soal keributan dan anarkisme, Forum Betawi Rempug juga 
mengadakan kegiatan santunan anak yatim, mengadakan maulid, pengajian dll. 
Menurut mereka, inilah kegiatan yang jarang sekali diekspose oleh media, tetapi jika 
ada keributan atau konflik media langsung mem-blow up dan menimbulkan stigma 
negatif di mata masyarkat. 
“kita ada juga pengajian setiap sebulan sekali dan ada rapat-rapat tertentu, misal kalo mau ada 
acara maulid, kita diundang untuk rapat pembentukan panitia segala macemnya, dan acara 
santunan anak yatim.”55 
 
Posisi etnis Betawi kian terdesak dan terpinggirkan di kampung halamannya 
sendiri, hal tersebut merupakan salah satu alasan kuat terbentuknya Forum Betawi 
Rempug, bagi pendiri Forum Betawi Rempug, Kyai Fadloli El Muhir, prinsip dasar 
perjuangan Forum Betawi Rempug adalah bagaimana orang Betawi bisa berkuasa di 
tanahnya sendiri.  
“Forum Betawi Rempug akan sia menyingsingkan lengan baju apabila dihina islam kita, siap 
untuk bertempur di medan perang demi menumpas kedzaliman, pokonya kalo ada yang macem-
maacem kita sikat”56 
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Forum Betawi Rempug merasa kehidupan metropolitan juga membuat generasi 
muda masyarakat Betawi menjadi bergaya hidup konsumtif. Selain itu, Forum Betawi 
Rempug melihat beberapa masyarakat Betawi yang terkena penggusuran di tanahnya 
sendiri. Seperti halnya penggusuran di Rawa Jati, banyak rumah masyarakat Betawi 
hingga markas Forum Betawi Rempug juga terkena penggusuran.57 Forum Betawi 
Rempug hadir sebagai wadah dan aspirasi masyarakat Betwi untuk memperjuangkan 
hak-hak masyarakat Betawi. 
“kita di lapangan juga sering banyak konflik, ya sama kelompok lain, masyarakat, atau oknum 
tertentu, yang mungkin merasa risih dengan adanya Forum Betawi Rempug.”58 
“wah sering banget berantem mah, ya begitu biasa karena rebutan rejeki, ya sama temen, 
kadang sama pedagang juga.”59 
Mereka mengklaim, masyarakat Betawi adalah penduduk asli Jakarta yang 
seharusnya mendapat prioritas utama dalam bidang usaha, perdagangan dan industri, 
serta pelestarian seni budaya. Namun dalam kenyataannya, warga Betawi merasa 
semakin terpinggirkan baik dalam hal mencari lapangan pekerjaan. Perasaan yang 
sama juga terlihat dari banyaknya tanah warga Betawi yang terkena penggusuran dan 
dikuasai oleh pendatang.  
Ditambah dengan faktor lain adalah sifat tidak mau meninggalkan kampung 
halaman yang juga menjadi faktor banyak orang Betawi yang tidak mampu hidup 
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bersaing denga para pendatang.60 Kebiasaan tidak mau merantau yang dimiliki orang 
Betawi diyakini karena segala hal mengenai fasilitas yang menunjang kehidupan sudah 
ada di Jakarta, sehingga orang-orang Betawi enggan untuk merantau dan memilih 
untuk tetap bertahan di Jakarta. 
3.3.2 Kekuasaan Simbolik Melalui Sistem Ekonomi 
Gambar 3.6 Kekuasaan Simbolik Melalui Sistem Ekonomi 
 
Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2017 
Berangkat dari gambar di atas, Forum Betawi Rempug memiliki kekuasaan 
simbolik dalam sistem ekonomi, adapun bentuk-bentuk tersebut ialah: menjaga lahan 
parkir, baik itu parkir convenience store, ruko-ruko, atau menjaga parkir bila ada 
masyarakat yang melakukan acara seperti pernikahan, khitanan, dll. Selain itu, Forum 
Betawi Rempug juga menguasai pasar Kramat Jati, dengan dalih keamanan mereka 
melakukan penarikan retribusi secara berkala kepada para pedagang 
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Mendapat poin plus dengan berdiri di tanah sendri, Forum Betawi Rempug 
mencoba mengambil peran untuk memaksimalkan potensi yang ada. Lebih khusus 
Gardu 106 Kramat Jati, Jakarta Timur dimana wilayah mereka berdekatan dengan 
banyak perputaran roda ekonomi seperti Pasar Kramat Jati, ruko-ruko, ataupun toko 
kelontong. Secara praktis, tempat-tempat seperti itu menjadi sasaran Forum Betawi 
Rempug untuk dikuasai. 
Tidak berjalan lancar, banyak konflik yang terjadi dalam perjalan Gardu 106 
untuk memetakan kekuasaan wilayahnya, di dalam Pasar Kramat Jati sebelumnya 
dikuasai oleh kelompok Banten. Entah negosiasi yang berjalan alot atau tidak 
menemukan hasil, akhirnya terjadi keributan sampai akhirnya kelompok Banten 
memutuskan untuk pergi dari wilayah tersebut.  
“Biasanya kita dengan cara musyawarah dulu, dan kalo misalnya ga sesuai ya kita cari titik 
kesalahannya ada dimana gitu, jadi artinya banyak permasalahan yang didasari oleh 
kesalahpahaman di lapangan ini, masalah jatah lah masalah wilayah atau pembagian wilayah 
lah. Misalnya ini wilayah dikuasai Betawi dan orang luar pengen ngerebut wilayah ini, akhirnya 
yang sudah kita tempati ya gamau dong diganggu sama orang lain.”61 
Dari penguasaan sumber ekonomi tersebut, kekuasaan simbolik menurut 
Bourdieu merupakan kekuasaan tak tampak dan hanya dikenali dari tujuannya untuk 
memperoleh pengakuan.62 Forum Betawi Rempug menggunakan simbol-simbol 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya untuk mendapat pengakuan. Dan kekuasaan 
simbolik bekerja dengan menggunakan simbol-simbol sebagai instrumen “pemaksa” 
terhadap kelompok yang didominasi. Seperti yang dipaparkan oleh Bourdieu 
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“What creates the power of words and slogans, a power capable of maintaining of subverting 
the social order, is the belief in the legitimacy of words and of those who utter them.”63 
 Sehingga dominasi tersebut secara halus dalam menjalankan praktiknya yang 
disebut oleh Bourdieu sebagai kekerasan simbolik (symbolic violence). Dari kekuasaan 
simbolik yang dimiliki oleh Forum Betawi Rempug secara tidak sadar dan halus 
melalui dominasinya, Forum Betawi Rempug menjalankan praktiknya sebagai 
kekerasan simbolik yang sering kali menimbulkan konflik horizontal. 
Semakin luas persebaran wilayahnya, semakin kuat kekuasaan simbolik yang 
dapat dikonversi menjadi modal ekonomi. Inilah yang digunakan oleh Forum Betawi 
Rempug untuk memaksimalkan potensi-potensi yang ada. Berangkat dari hal tersebut 
saat ini ada beberapa output yang dihasilkan oleh Gardu 106 Forum Betawi Rempug 
Kramat Jati Jakarta Timur diantaranya: 
3.3.2.1 Premanisme di Pasar Kramat Jati 
Pasar Kramat Jati adalah salah satu pasar yang dinaungi oleh 
Perusahaan Daerah Pasar Jaya dimana merupakan perusahaan yang bergerak di 
bidang pelayanan umum perpasaran, yang didalamnya terdapat perputaran 
ekonomi secara massif dan banyak masyarakat yang menggantungkan 
hidupnya dari sektor ini. Inilah yang membuat Forum Betawi Rempug mencari 
celah ke dalam Pasar Kramat Jati untuk meraih modal ekonomi dengan 
menggunakan kekuasaan simboliknya. Pada awalnya Pasar Kramat Jati 
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dikuasai oleh kelompok Banten, sehingga terjadilah perpecahan antar 
kelompok dan Forum Betawi Rempug lah yang menduduki kawasan ini. Setiap 
hari selama 24 jam non stop wilayah ini melakukan aktivitas di pasar dengan 
mayoritas komoditi sayur-mayur dll.  
“Di pasar nih dek kalo mau tau, abang punya 3 lapak itu sebulan udah pasri nyetor ke 
saya, gabakal ada yang ngusik karena itu punya abang, jadi kalo ada yang macem-
macem sama itu lapak tinggal nyebut nama abang mereka gabakal ada yang berani.”64 
Mereka sendiri mengakui bahwa sempat ada “kucing-kucingan” bila 
ada petugas resmi yang berjaga, mereka menarik retribusi secara liar dengan 
dalih keamanan lingkungan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 
Bukan tanpa alasan mereka melakukan hal tersebut, lagi-lagi dengan alasan 
menjadi “tuan rumah” mereka melegalkan apapun yang dilakukan. 
Tidak berhenti sampai situ, beragam konflik pun sering bermunculan 
entah dengan pedagang, organisasi masyarakat lain, ataupun aparat yang 
berwenang. Setelah konflik pecah pun aktivitas ini tetap berjalan seperti sedia 
kala layaknya tidak terjadi apa-apa. Aktivitas jual beli pun berjalan 
sebagaimana mestinya 
“pernah waktu itu konflik sama pedagang, padahal mah ada polisi tuh yang ngamanin, 
tapi mereka (aparat) ya cuek, tunggu sampe ada korban dulu baru bertindak. Baru deh 
tuh di tangkep-tangkepin.”65 
Penggunaan kekerasan memang dijadikan alat utama kelompok-
kelompok seperti ini. Dalam praktiknya, cara-cara kekerasan tidak hanya 
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dilakukan kepada lawannya, dari kelompok lain hingga warga sipil. Alhasil 
cara-cara yang dilakukan Forum Betawi Rempug sudah mengarah ke bentuk 
kekerasan fisik, bukan lagi kekerasan simbolik. 
“jadi kalo di pasar kan ada loading gitu depan kios, nah ini dikuasain anak-anak Forum 
Betawi Rempug, itu masing-masing ada yang punya 3 tempat, 5 tempat, nah itu buat 
pribadi. Dan itu gamasuk ke PD Pasar Jaya, tapi sekarang sih udah mulai rapih, ya 
berkurang lah.” 
Penguasaan pasar oleh Forum Betawi Rempug pun memberikan income 
yang massif bagi anggota, yang setiap bulannya sudah pasti mendapat “jatah” 
dari para pedagang, para pedagang pun tidak berani untuk melawan karena ini 
dilakukan sebagai dalih untuk menjaga keamanan mereka. Nyatanya penarikan 
seperti ini illegal atau tidak resmi diluar ketentuan dari PD Pasar Jaya. 
“Ya emang sih kalo sayur, buah mah kita gaperlu beli, ambil aja udah. Lah yang 
dimintain mah gaberani ngelawan, dia tau kalo kita orang Forum Betawi Rempug, 
saya punya 3 tempat itu di induk, sebulan bisa 500 ribu, itu buat saya pribadi, yang 
lain gaberani ganggu, tinggal dimintain aja tiap bulan.”66 
"Kalo saya sebagai korlap Forum Betawi Rempug itu mantau di lapangan, kalo ada 
anggota yang mabuk-mabukan, pungli, kan banyak tuh di pasar induk pungutan-
pungutan yang ga resmi, ya kita harus tau, minta uang ini buat apa dan siapa. Siapa 
yang suruh dan siapa yang perintah.”67 
Melalui penggunaan simbol yang digunakan oleh Forum Betawi 
Rempug, ia mendapatkan legitimasi sosial sebagai kelompok yang menguasai 
pasar Kramat Jati, sukses mendapatkan kekuasaan simboliknya, Forum Betawi 
Rempug secara halus melakukan kekerasan simbolik untuk mendominasi. 
Kekerasan simbolik merupakan penerapan dominasi sedemikian rupa sehingga 
praktik dominasi itu diakui secara salah dan meskipun demikian ia diakui 
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sebagai sesuatu yang sah.68 Oleh karena itu, kekerasan simbolik dalam 
prakteknya sangat halus dan tidak ada resistensi karena ia sudah mendapatkan 
legitimasi sosial 
3.3.2.2 Lahan Parkir Sebagai Arena Kekuasaan 
Tidak hanya berkecimpung di pasar, Gardu 106 Forum Betawi Rempug 
juga terlihat menjaga lahan-lahan parkir di sekitar Kramat Jati. Mulai dari 
lahan parkir sekitar pasar, toko waralaba atau ruko-ruko. Mekanisme mereka 
meminta izin kepada pemilik tempat untuk mengamankan lingkungan agar 
tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Dan hasil dari penarikan tersebut 
masuk ke dalam Gardu 106 Forum Betawi Rempug. 
“kalo saya sih bang  kebetulan jaga disini (alfamart) karena emang saya orang sini dan 
rumah juga ga jauh dari sini, kadang jaga dari pagi sampe siang Yaa hasil dari jaga ini 
buat kebutuhan sehari-hari aja sih bang, tapi tetep saya nyetor buat ke Gardu.”69 
“pokonya kalo ada lahan yang bisa kita masukin, ya kita bakal masuk, orang ini daerah 
kita sendiri kok. Selain jaga parkiran ada juga yang diberdayakan jadi security, kita 
masukin juga lewat lobby lobby.”70 
Menjaga lahan parkir pun terdapat pembagian shift untuk berjaga, mulai 
dari toko buka hingga tutup. Biasanya pagi sekitar jam 7 atau 8 sampai siang 
hari sekitar jam 1 atau 2, lalu dilanjutkan hingga malam hari sampai jam 10 atau 
11 tergantung jam operasional toko. Informan yang penulis wawancarai tidak 
menjelaskan secara gamblang mengenai angka yang dihasilkan dari menjaga 
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parkir di toko, secara implisit disebutkan bahwa ada setoran ke Gardu 106 
Forum Betawi Rempug, sisanya dibagi kepada anggota untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. 
“selain di alfamart banyak juga kadang-kadang perusahaan di wilayah kita minta 1 
atau 2 orang dari kita sendiri untuk jaga, masih banyak orang yang ngganggur di kampung kita, 
yaa kaya jembatani gitu lah antara perusahaan sama warga kita kalo ada peluang kerjaan kita 
bakal kasih buat warga kampung kita.”71 
 
“ya tetep kalo ada kejadian kita lapor kepada pihak yang berwajib, kita tetep ada 
kerjasamanya, contoh kaya di alfamart ini ga ada tukang parkir ya kita lepas kosong gitu kan 
ada aja yang berbuat ga bener semakin banyak dan merajalela, kalo ada yang jaga gini kan bisa 
ngawasin. Yaa kejadian sih pasti pernah ada tapi Alhamdulillah jarang terjadi karena ada Forum 
Betawi Rempug yang jaga disini, jadi jangan cuma di cap jelek aja negatifnya terus diliat tukang 
palak lah apalah, kita disini juga buat jagain supaya ga ada hal-hal yang tidak diinginkan”72 
 
Selain menjaga parkiran, menurut hasil wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti ada juga dari mereka yang diminta untuk menjaga lahan, misal 
pembangunan cluster atau perusahaan yang membutuhkan jasa penjagaan, bila 
masih ada di wilayah mereka, Forum Betawi Rempug akan masuk untuk 
mengamankan. Kalau ada proyek-proyek seperti pengerukan tanah untuk 
pembangunan, mereka akan masuk untuk mengamankan wilayah, dan tidak 
boleh jika dimbil oleh kelompok lain karena itu wilayah mereka. Selain dengan 
dalih memberdayakan kelompoknya, cara ini dilakukan agar kelompok-
kelompok lain tidak masuk ke daerah mereka dan mengambil alih sektor 
perekonomian mereka. 
“kalo kelompok lain ya gimana ya ibaratnya sama Forum Betawi Rempug tuh takut 
gitu kali ya, ibaratnya kita kan pribumi gitu orang asli, jadi mereka juga segen gitu, ya biar ada 
juga yang bukan pribumi lain suku gitu ya banyak. Dulu mah saya yang berantas preman di 
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daerah sini, berapa kali tuh bacokin orang, bukannye mau sombong, karena kita kan ngerasa 
pribumi, masa iya dijajah sama pendatang, ya kita hantem lah, sikat”73 
 
“kita jaga kaya gini juga enak-enak aja kok bang, ya buat nambah-nambah uang jajan 




Forum Betawi Rempug hadir sebagai simbol organisasi masyarakat Betawi 
dimana menggunakan kekuasaan simbolik mereka untuk mendapatkan modal ekonomi 
hingga menguasai ruang yang ada. Penggunaan atribut seperti baju, bendera, berdrinya 
gardu, hingga plot anggota di tiap-tiap titik roda perekonomian membuat mereka kuat 
dan perlahan berkuasa. Dan akhirnya ruang lingkup kekuasaan Forum Betawi Rempug 
merambah hingga sistem sosial dan ekonomi. 
Mereka tidak mau tertinggal untuk unjuk taji di wilayahnya sendiri, bukan 
malah dikuasai oleh golongan lain yang menurut mereka pendatang yang seharusnya 
hormat kepada etnis yang kental dengan Jakarta ini. Melalui kekuasaan simbolik yang 
mereka punya, perlahan mendominasi yang akhirnya acap kali menjadi kekerasan 
simbolik, seperti banyak terdengar di media massa pemberitaan mengenai Forum 
Betawi Rempug. 
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 Pembahasan mengenai gambaran umum dari Forum Betawi Rempug Kramat 
Jati dan profil para informan telah di bahas dalam bab dua. Selanjutnya bagaimana 
kekuasaan simbolik terbentuk dan bisa menjadi simbol kekuasaan bagi Forum Betawi 
Rempug, dan bagaimana ruang lingkup kekuasaan dari Forum Betawi Rempug yang 
berpengaruh pada sistem sosial, ekonomi telah dijelaskan dalam bab III. Pada bab ini 
akan menjelaskan mengenai politik identitas Forum Betawi Rempug di wilayah 
Kramat Jati, Jakarta Timur serta relasi dengan pilkada Jakata pada tahun 2012. 
 Sub bab pertama dalam bab ini akan membahas mengenai organisasi berbasis 
etnis dimana Forum Betawi Rempug sebagai representasinya menggunakan etnis 
sebagai kekuatan dan simbol. Pada sub bab kedua akan dijelaskan mengenai politik 
identitas Forum Betawi Rempug dikaitkan dengan konsep yang digunakan oleh 







4.2 Organisasi Berbasis Etnis: Antara Kekuatan dan Simbol 
Etnisitas ternyata tidak selalu berarti mempunyai konotasi yang negatif. 
Etnisitas dewasa ini dikaitkan dengan konflik bahkan “perang”. Namun demikian 
etnisitas berkaitan sangat erat dengan lahirnya demokrasi di dunia ini lebih-lebih pada 
permulaan abad ke-21. Maraknya demokrasi diikuti dengan politik desentralisasi yang 
memberikan hak-hak kepada daerah-daerah tertentu atau community tertentu untuk 
memperoleh kebebasan atau memperoleh pengakuan politik. Etnisitas berkaitan pula 
dengan kebudayaan.75 Oleh sebab itu, setiap komunitas yang banyak-sedikitnya 
homogen mempunyai kebudayaan tersendiri yang merupakan ciri khas dari kelompok 
etnis tersebut.  
Di dalam kaitan ini lahirlah apa yang dikenal sebagai primordialisme yaitu 
keterikatan seseorang terhadap kelompok etnisnya. Merasa sebagian dari suatu 
kelompok atau community yang diikat oleh kesamaan budaya seperti bahasa dan 
mungkin pula agama menjadikan pengertian etnisitas suatu yang semakin kompleks. 
Tidak jarang konflik di dalam masyarakat modern dewasa ini disebabkan karena 
keterikatan kepada etnis tertentu dan keterikatan tersebut bersifat lebih intensif ketika 
dibungkus oleh agama, suku yang sama atau oleh kekuatan ekonomi yang sama pula.  
Sehingga sampai saat ini banyak bermunculan kelompok-kelompok yang 
berlandaskan kesamaan suku, ras, agama dll. Dan memang sebenarnya dalam Undang-
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Undang Dasar 1945 juga menjelaskan bahwa setiap orang berhak atas kebebasan, 
berserikat, berkumpul dan berpendapat, dimana output nya adalah organisasi 
masyarakat. Bahkan data dari tahun 2015 menunjukkan ada 719 organisasi masyarakat 
yang bervariasi ada di Jakarta.76 
             Tabel 4.1  
Jumlah Organisasi Masyarakat di Jakarta 
 
Organisasi Jumlah 






        Sumber: Kesbangpol Jakarta, 2015 
Salah satu image yang berkembang di masyarakat tentang Forum Betawi 
Rempug adalah anarkisme atau pemberitaan-pemberitaan negatif tentang organisasi 
tersebut, melalui jaringan persebaran yang luas Forum Betawi Rempug membangun 
kekuatan secara terstruktur dan massif, sehingga mereka menggunakan simbol yang 
kemudian digunakan sebagai salah satu cara untuk menunjukkan “kekuatannya”. 
Dengan menggunakan etnisitas sebagai dasar kelompok, Forum Betawi Rempug 
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mengincar posisi strategis melalui ekonomi, sosial, politik dan sebagainya, sehingga 
menimbulkan adanya yang dominasi dan terdominasi. Untuk mempermudahnya, 
peneliti mencoba memvisualisasikan proses terbentuknya kekuasaan dari Forum 
Betawi Rempug melalui skema dibawah ini 
Skema 4.1 
Proses Forum Betawi Rempug Meraih Kekuatan 
     
       Sumber: Analisis Peneliti, 2017 
Dari skema diatas dapat dilihat bahwa organisasi berbasis etnis dalam hal ini 
Forum Betawi Rempug meraih kekuasaannya melalui pemaknaan simbol yang mereka 
miliki, bukan tanpa masalah mereka mendapatkan kekuasaan seperti sekarang ini, 
menurut salah satu informan yang peneliti wawancarai bahwa mereka sering kali 










kelompok lain, masyarakat dll. Tetapi lagi-lagi dengan asas “berdiri di tanah sendiri” 
Forum Betawi Rempug tidak ingin anggotanya terjajah oleh kelompok lain, meskipun 
sampai saat ini anggota Forum Betawi Rempug tidak hanya berasal dari etnis Betawi 
tetapi juga merangkul berbagai etnis. 
Forum Betawi Rempug dapat dikatakan sebagai kelompok kepentingan 
informal yang diorganisir yang memiliki kesamaan budaya serta suku berinteraksi 
dalam kerangka sistem sosial seperti sebuah negara Pada dasarnya tidak hanya 
organisasi berbasis etnis saja, tetapi bisa meliputi agama, kepentingan, pekerjaan dll. 
Pada bab III telah dijelaskan bahwa kekuasaan simbolik Forum Betawi Rempug diraih 
melalui bentuk dari pemaknaan simbol yang dimiliki, meliputi tiga hal, pertama gardu 
sebagai ruang eksistensi mereka. Selain untuk tempat mereka berkumpul, gardu ini 
dikuatan untuk membangun kekuatan-kekuatan secara massif yang tersebar di wilayah 
kekuasaan Forum Betawi Rempug, dengan berlatar cat khas warna hijau dan logo 
macan dari Forum Betawi Rempug ini menandakan bahwa mereka memiliki kekuasaan 
melalui pemaknaan simbol di masyarakat untuk dikonversi menjadi sebuah kekuatan.  
Kedua, makna penggunaan atribut. Tidak hanya berhenti sampai di gardu, 
Forum Betawi Rempug menggunakan atribut sebagai simbol mereka untuk 
memperkenalkan identitasnya, bahwa ini adalah etnis Betawi. Mereka memanfaatkan 
kekuasaan yang dimiliki untuk mendapatkan kekuatan dari citra masyarakat. Ketiga, 
bendera sebagai penanda area kekuasaan, ini digunakan untuk menandai wilayah 
kekuasaan mereka, bahwa kelompok lain atau organisasi lain tidak bisa masuk ke 
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wilayah tersebut karena sudah dikuasai oleh Forum Betawi Rempug, bahkan menurut 
salah satu informan, jika ada yang mengusik tidak segan-segan akan terjadi bentrokan. 
Bahkan peristiwa terakhir 
 Seperti yang Cohen katakan bahwa simbol akan mengacu pada aspek hubungan 
sosial dimana adanya hubungan dominasi dan subordinasi, dimana Forum Betawi 
Rempug menggunakan simbol untuk menciptakan dominasi baik dengan masyarakat 
ataupun kelompok lain sehingga dapat meraih power atau kekuatan. Selain itu, Forum 
Betawi Rempug menggunakan identitas etnisnya sebagai dasar untuk membentuk 
kesamaan, serta untuk menunjukkan keberadaan etnis Betawi bahwa mereka tidak 
boleh terjajah di tanah sendiri. 
 Bukan hal yang tidak mungkin bahwa kekuatan yang dimiliki sehingga 
menimbulkan kekuasaan malah disalah gunakan untuk hal yang positif ataupun negatif, 
dimana kekuasaan yang bersifat positif dapat memengaruhi dan mengubah pemikiran 
orang lain atau kelompok untuk melakukan suatu tindakan yang diinginkan oleh 
pemegang kekuasaan, dan bukan melalui cara pemaksaan melalui fisik ataupun mental. 
Disisi lain, kekuasaan bersifat negatif adalah kebalikannya, dimana kekuasaan yang 
dapat memengaruhi orang lain atau kelompok untuk melakukan suatu tindakan yang 
diinginkan oleh pemegang kekuasaan melalui paksaan baik fisik maupun mental. Dari 
pemahaman tersebut bahwa sebenarnya Forum Betawi Rempug bisa dikatakan 
merujuk kepada dua pemahaman tersebut, artinya Forum Betawi Rempug secara positif 
melakukan tindakan-tindakan yang bersifat sosial seperti menyantuni anak yatim, 
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pengajian yang dilakukan di hari besar keagamaan, maupun bakti sosial dll. Tetapi, di 
sisi lain Forum Betawi Rempug juga tidak luput dari kekuasaan yang bersifat negatif, 
sebagai contoh yang peneliti lakukan di wilayah Kramat Jati menemukan bahwa, 
adanya suatu tindakan yang dilakukan oleh pemegang kekuasaan dalam hal ini Forum 
Betawi Rempug yang menguasai wilayah tersebut, melakukan tekanan baik fisik 
ataupun mental kepada pedagang di pasar tersebut, dengan dalih “jasa keamanan” serta 
jatah yang diberikan oleh pedagang. 
 Hal ini menunjukkan bahwa, kekuasaan sangat erat kaitannya dengan kekuatan, 
melalui pemaknaan simbol yang berlaku di masyarakat serta etnis sebagai basisnya, 
Forum Betawi Rempug di wilayah Kramat Jati didefinisikan dalam dua tipe kekuasaan 
yang didefinisikan oleh French dan Raven, baik kekuasaan bersifat positif ataupun 
negatif. Tidak bisa hanya dilihat dari satu sisi bahwa Forum Betawi Rempug seringkali 
mendapatkan pemberitaan negatif, tetapi juga ada sisi positif dari dalam tubuh 
organisasi mereka. Ini yang dikeluhkan oleh informan peneliti bahwa media juga 
berperan dalam penggiringan opini pada masyarakat sehingga menimbulkan citra yang 
represif berkembang di masyarakat. Peneliti memvisualisasikan antara kekuatan dan 










Gambar 4.1 Proses Terbentuknya Kekuasaan 
 
Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2017  
 
Lebih lanjut lagi bila sebelumnya dikatakan bahwa kekuatan dapat 
menimbulkan kekuasaan baik positif maupun negatif, kekuasaan dapat juga 
bertransformasi menjadi kekerasan. Adanya penguasaan yang meliputi penguasaan 
sumber daya ekonomi dapat membentuk adanya kekerasan struktural yang cenderung 
terfragmen dan berusaha untuk mempertahankan kekuasaan yang dimiliki, peneliti 
mengidentifikasi kekuasaan yang dimiliki Forum Betawi Rempug melalui Symbolic 
Violence, dimaknai kekerasan dengan simbol tertentu yang berkaitan dengan sesuatu 
yang “sangar” maupun bersifat intimidatif, sebagai contoh menggunakan benda tajam 
seperti pisau, belati, dan senjata api maupun objek lain agar menyugesti seseorang 
untuk tunduk dan takut, Karena simbol mengandung kekuatan untuk membentuk wajah 
realitas, kekuatan itu tersimpan dalam proses kategorisasi, penilaian, dan pemaksaan 
ide-ide tertentu kepada objek yang menafsirkan simbol.77 Peneliti mencoba 
memvisualisasikan terciptanya kekerasan simbolik mengenai gambar di bawah ini 
 
                                                          











Gambar 4.2 Alur Terciptanya Kekerasan Simbolik 
 
    Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2017  
Senada dengan apa yang dilakukan oleh Forum Betawi Rempug, Symbolic 
Violence bekerja melalui pemaknaan simbol yang digunakan, sebagai contoh anggota 
Forum Betawi Rempug menggunakan logo organisasinya pada atribut mereka, ini yang 
menyugesti seseorang atau kelompok untuk tanduk dan takut bahwa simbol yang 
digunakan adalah dari Forum Betawi Rempug, dan penggunaan bahasa yang 
intimidatif semakin membuat sugesti bahwa seseorang atau kelompok harus tunduk. 
Lebih jauh lagi Van Dijk memusatkan perhatian pada hubungan antara kekuatan dan 
reproduksi budaya melalui analisis tingkat kepentingan korporat politik, akademis, 
pendidikan dan media yang dominan di masyarakat, dia berpendapat bahwa 
antagonisme etnis dan rasisme untuk sebagian besar reproduksi simbolis yang 
dikendalikan dan diarahkan oleh elit. Dia juga berpendapat bahwa dominasi kekuasaan 
elit adalah sarana kunci reproduksi simbolis.78 Ini artinya bukan tidak mungkin bahwa 
                                                          











organisasi berbasis etnis seperti Forum Betawi Rempug memiliki relasi dengan elit 
politik untuk mendominasi demi proses reproduksi simbolik yang dilakukan. 
 Dalam buku The Sociology of Ethnicity Paul Brass melihat etnisitas sebagai 
sumber politik yang kuat untuk menghasilkan dukungan spontan dalam persaingan 
antar elit politik. Identitas masyarakat tidak bersifaat bawaan, ini adalah konstruksi 
sosial dan politik, bahkan perbedaan budaya menjadi objek perselisihan antar 
kelompok jika itu merupakan konflik kepentingan politik tertentu.79 Hal ini 
mengindikasikan bahwa kekuatan etnis bisa saja dimanfaatkan oleh elit politik demi 
kepentingan suatu kelompok, karena menurut Brass dan Van Dijk reproduksi budaya 
berkaitan erat dengan kekuatan untuk menciptakan dominasi, dan Forum Betawi 
Rempug sebagai jawaban atas reproduksi etnis bisa saja dimobilisasi kepentingan 
politik tertentu. 
 Ini yang dikemukakan oleh Cohen bahwa menggunakan gagasan simbol etnik 
sebagai simbolisme politik dari berbagai kepentingan yang dalam keadaan saling 
bersaing satu sama lain.80 Etnisitas juga berfungsi sebagai daya tarik yang luas dalam 
memobilisasi masa untuk tujuan tertentu, untuk mendapatkan kuasaan atau tetap 
berkuasa. Oleh karena itu, penting untuk mempromosikan tujuan universal bagi 
kelompok pada masyarakat. Inilah yang kemudian dilakukan oleh Forum Betawi 
Rempug untuk tetap mempertahankan kekuasaanya dalam masyarakat. 
                                                          
79 Sinisa Malesevic. Op. cit. Hlm 118 
80 Sinisa Malesevic. Op. cit. Hlm 119 
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4.3  Politik Identitas Forum Betawi Rempug Dalam Pilkada Jakarta 2012 
 Bila sebelumnya telah dijelaskan bagaimana etnis relasinya dengan kekuatan 
dan simbol, kemudian praktik-praktik tersebut berimbas pada sistem sosial dan 
ekonomi, bukan tidak mungkin Forum Betawi Rempug memiliki relasi dengan 
kepentingan politik yang ada khususnya di Jakarta. Faktanya, pendiri dari Forum 
Betawi Rempug yaitu Alm. KH. Fadloli El-Muhir adalah pengkhotbah islam, mantan 
wartawan dan seorang politisi dari Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP), 
bahkan tercatat sempat duduk sebagai anggota Dewan Pertimbangan Agung81, ini 
mengindikasikan bahwa ada aroma-aroma politik yang berhubungan dengan Forum 
Betawi Rempug. Senada dengan apa yang dikatakan oleh Cohen bahwa kelompok etnis 
dianalisis sebagai kelompok kepentingan yang menurut defisini asosiasi politik, 
etnisitas pada dasarnya dipandang sebagai fenomena politik. 
 Memang pada dasarnya Forum Betawi Rempug secara organisasi tidak terjun 
langsung ke dunia politik, tapi membebaskan anggota Forum Betawi Rempug secara 
individu untuk berpolitik ataupun terjun ke dunia politik. Rekam jejak sang pendiri pun 
sempat mengusung diri untuk menjadi anggota Dewan Pertimbangan Daerah DKI pada 
saat itu, namun menuai kegagalan. Bagi mereka mendukung KH. Fadloli El-Muhir 
adalah sebuah ikhtiar dari kegiatan dakwah yang diusung Forum Betawi Rempug agar 
bisa melakukan perubahan khususnya bagi masyarakat Jakarta. Karena menurut Forum 
                                                          
81 David Brown, Ian Wilson, Ethnicized Violence in Indonesia: The Betawi Brotherhood Forum in 
Jakarta, Working 145, Murdoch University, (Perth Western Australia, 2007) hlm 13 
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Betawi Rempug untuk melakukan perubahan-perubahan akan memakan waktu sangat 
lama jika hanya dilakukan melalui gerakan-gerakan seperti demonstrasi, sehingga 
masuk kedalam sistem dirasa akan lebih efektif. Untuk mempermudah, peneliti 
mencoba memvisualisasikan relasi antara masyarakat dan negara melalui gambar 
dibawah ini 
Gambar 4.3 Relasi Antara Negara dan Kelompok Etnis 
 
       Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2017  
 Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa, adanya relasi antara negara dan 
masyarakat dalam tatanan bernegara, jika dilihat dari mantan ketua Forum Betawi 
Rempug KH. Fadloli El-Muhir bermanuver kedalam ranah politik, ini bisa dikatakan 
bahwa masyarakat masuk ke dalam struktur negara untuk memberikan perubahan yang 
lebih baik bagi Jakarta khususnya, serta tetap mempertahankan kekuasaan yang 
dimiliki dan bahkan meraih kekuasaan yang lebih luas lagi kedepannya, dengan adanya 










 Organisasi masyarakat yang sudah besar seperti Forum Betawi Rempug 
tentunya tidak terlepas dari dinamika dalam tubuh organisasinya sendiri, terlebih lagi 
dalam menentukan sikap atau arah serta dalam suatu pengambilan keputusan dalam 
sebuah organisasi pasti tidak akan mudah, namun berbeda halnya dengan Forum 
Betawi Rempug, karena segala keputusan ada di tangan Ketua Umum, mereka harus 
mengikuti keputusan pimpinan apapun keputusannya. Ini bisa menjadi senjata politik 
yang sangat massif, bagaimana tidak dengan kurang lebih 300 gardu yang ada dengan 
jumlah anggota sekitar 100.000 memudahkan untuk memobilisasi kepentingan 
kelompok. 
 Hal ini menunjukan bahwa elit dalam hal ini sebagai representasi negara 
memiliki peranan penting dalam memobilisasi kelompoknya untuk tujuan-tujuan yang 
bersifat politis, dengan menggunakan kekuatan kelompok seperti yang sudah 
dijelaskan sebelumnya sangat mudah mengontrol tatanan masyarakat untuk melakukan 
tindakan yang diinginkan. Sebagai contoh, Forum Betawi Rempug pada tahun 2012 
saat sedang pesta demokrasi secara gamblang menyebutkan bahwa mereka 
memberikan dukungan pada calon gubernur dan wakil gubernur saat itu yaitu Dr. Ing 
H. Fauzi Bowo dan Mayjen (Purn) H. Nachrowi Ramli, SE. Dengan dasar bahwa 





 Cohen mengemukakan pendapatnya tentang konsep mengenai etnisitas dan 
relasinya dengan politik. Dimana etnisitas sebagai simbol yang mengacu pada aspek 
hubungan sosial serta adanya hubungan dominasi dan subordinasi, dalam hal ini simbol 
yang dimanfaatkan oleh pemimpin politik dan kelompok menjadi instrumen yang kuat 
untuk mendominasi, dimana anggota kelompok sangat mudah untuk dimobilisasi untuk 
kepentingan-kepentingan tertentu. Dan simbol adalah senjata yang efektif dalam arena 
perebutan kekuasaan dan dapat mempengaruhi individu. 
 Tipologi inilah yang coba digunakan oleh kelompok informal untuk mengatur 
kekuatan-kekuatan sosial yang ada untuk menciptakan tatanan bernegara baru dalam 
masyarakat, termasuk Forum Betawi Rempug dengan begitu massif persebaran serta 
kekuatan yang dimiliki. Bisa dilihat dari rekam jejak sang pendiri Forum Betawi 
Rempug bahwa dia mencoba memasuki struktur dalam negara melalui salah satu partai 
politik yang memiliki kuasa, kemudian mempromosikan tujuan secara universal 
meskipun dia berangkat dari sebuah kelompok atau golongan.   
 Senada apa yang dikatakan oleh Cohen bahwa, etnis dalam hal ini Forum 
Betawi Rempug menggunakan identitas kebetawiannya untuk masuk kedalam struktur 
negara, melalui jalur politik. Ini bukan hal yang sulit karena pendiri Forum Betawi 
Rempug pun dapat memobilisasi massa nya untuk mendapatkan dukungan agar bisa 
mempromosikan tujuan kelompoknya menjadi tujuan universal, sehingga inilah yang 
kita lihat bahwa pertarungan politik adalah perebutan kepentingan antar kelompok 
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yang disajikan di media. Peneliti mencoba memvisualisasikan tipologi Cohen melalui 
gambar dibawah ini 
             Gambar 4.4 Tipologi Simbol Etnik 
 
Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2017 
 Dari gambar diatas terlihat bahwa simbol etnik dibelakangnya didorong oleh 
beberapa faktor dimana kelompok informal yang memiliki kepentingan khusus 
dijadikan senjata politik oleh pemimpin politik, yang kemudian etnik menjadi simbol 
politik yang bersaing dengan kelompok lain. Tercatat ada beberapa peristiwa berbau 
politik yang dialami oleh Forum Betawi Rempug, sebut saja pada pemilihan Gubernur 
pada tahun 2012, dimana pensiunan Jendral Prabowo Subianto memberikan 
keleluasaan untuk Forum Betawi Rempug mendukung, ditambah dengan hadiah dari 
Partai Gerindra mealui pemberian dua lusin ondel-ondel yang menari dengan antusias 













“Gerindra”82. Selain itu juga Prabowo menyediakan pekerjaan di perusahaan untuk 
Forum Betawi Rempug menjadi petugas keamanan sebagai apersiasi atas organisasi 
yang berdedikasi yang mementingkan Betawi. Selain itu juga peristiwa politik 
pemilihan Gubernur DKI Jakarta pada tahun 2012 juga sarat akan hubungannya dengan 
Forum Betawi Rempug, strategi politik pun dilakukan oleh bakal calon Gubernur dan 
Wakil Gubernur, baik itu secara terbuka ataupun black campaign, selain partai politik, 
LSM dan Organisasi Masyarakat tidak dapat dipungkiri melalui segi kuantitas sangat 
berdampak bila mengandalkan kekuatan massa dalam setiap pergerakannya, ini 
merupakan salah satu bagian penting dalam perebutan struktur negara. 
 Forum Betawi Rempug tidak luput dari upaya untuk menarik hati melalui 
pasangan cagub-cawagub, selain itu juga Forkabi menjadi basis massa pendukung yang 
besar pula di Jakarta. Hal itu dilakukan untuk mengerahkan massa pendukung dalam 
pemungutan suara nantinya, secara gamblang disebutkan bahwa Forum Betawi 
Rempug memberikan dukungannya pada Fauzi Bowo dan Nachrowi Ramli pada saat 
itu,83 karena mereka adalah putra Betawi asli dan memang layak untuk didukung dan 
menjadi pemimpin di Jakarta.  
Peristiwa-peristiwa tersebut mengindikasikan bahwa kelompok etnik berperan 
dalam politik pilkada Jakarta 2012 untuk memobilisasi massa. Adanya peran negara 
dan kelompok yang saling terintegrasi kemudian menimbulkan pemberdayaan, melalui 
                                                          
82 Laurens Bakker, Organized Violence and The State: Evolving Vigilantism in Indonesiaaharjo Jati, 
dalam Jurnal Bijdragn Tot De Taal-, Land-En Volkenkunde 172, 2016 
83 Laurens Bakker. Op. cit. Hlm 8 
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panggung politik negara merasa diuntungkan, masyarakat pun merasa diberdayakan. 
Tetapi apa yang harus digarisbawahi bahwa menurut Cohen bahwa negara dapat 
mengoptimalkan segala potensi untuk menyejahterakan rakyatnya tetapi disisi lain 
negara juga memiliki konteks yang negatif karena kekuatan negara digunakan untuk 
menaklukan dan mendominasi peran kekuatan sosial, artinya masyarakat juga harus 
berhati-hati bila negara juga bisa menyalahgunakan kekuatan yang dimiliki. 
 Bila berkaca pada peristiwa-peristiwa tersebut, ini mengindikasikan bahwa 
negara berupaya untuk memelihara kekuatan-kekuatan sosial dalam hal ini organisasi 
masyarakat untuk diberdayakan, dan bisa menjadi senjata politik yang mampu 
membantu dalam pengerahan massa demi kepentingan tertentu. Dalam konteks 
ekonomi pun tidak luput dari perhatian, sebagai contoh di pasar Kramat Jati, menurut 
data dari informan yang peneliti wawancarai bahwa adanya backing dari aparatus yang 
melindungi dari praktik-praktik seperti pungli dan retribusi illegal. Meskipun tidak 
secara gamblang mengatakan bahwa adanya campur tangan pihak ketiga, tetapi secara 
implisit terlihat bahwa kegiatan mereka di pelihara dan adanya setoran yang diberikan 
kepada oknum-oknum dengan berlabel institusi negara.  
 Dengan kata lain, adanya simbol etnik tidak hanya menguntungkan salah satu 
pihak, negara juga bermain untuk memelihara kekuatan-kekuatan sosial yang ada, 
melalui pendekatan-pendekatan persuasif yang dilakukan, sementara masyarakat juga 
bisa masuk ke dalam struktur negara dengan tujuan kelompok yang dipromosikan 




Cohen mengemukakan pendapatnya tentang konsep mengenai etnisitas dan 
relasinya dengan politik. Dimana etnisitas sebagai simbol yang mengacu pada aspek 
hubungan sosial serta adanya hubungan dominasi dan subordinasi, dalam hal ini simbol 
yang dimanfaatkan oleh pemimpin politik dan kelompok menjadi instrumen yang kuat 
untuk mendominasi, dimana anggota kelompok sangat mudah untuk dimobilisasi untuk 
kepentingan-kepentingan tertentu. Dan simbol adalah senjata yang efektif dalam arena 
perebutan kekuasaan dan dapat mempengaruhi individu. 
 Tipologi inilah yang coba digunakan oleh kelompok informal untuk mengatur 
kekuatan-kekuatan sosial yang ada untuk menciptakan tatanan bernegara baru dalam 
masyarakat, termasuk Forum Betawi Rempug dengan begitu massif persebaran serta 
kekuatan yang dimiliki. Bisa dilihat dari rekam jejak sang pendiri Forum Betawi 
Rempug bahwa dia mencoba memasuki struktur dalam negara melalui salah satu partai 
politik yang memiliki kuasa, kemudian mempromosikan tujuan secara universal 







Forum Betawi Rempug melalui persebarannya sampai saat ini di wilayah 
Jabodetabek terdapat kurang lebih 350 gardu, dengan visi misi yang ditetapkan, Forum 
Betawi Rempug perlahan mulai menunjukkan eksistensinya melalui simbol-simbol 
seperti: pemakaian atribut, gardu, bendera, dll. Melalui mekanisme perekrutan anggota 
yang ada, setiap calon anggota harus mengikuti prosesur yang telah ditetapkan melalui 
AD/ART, dan mengikuti struktur organisasi yang berlaku.  
Forum Betawi Rempug hadir sebagai simbol organisasi masyarakat Betawi 
dimana menggunakan kekuasaan simbolik mereka untuk mendapatkan modal ekonomi 
hingga menguasai ruang yang ada. Penggunaan atribut seperti baju, bendera, berdrinya 
gardu, hingga plot anggota di tiap-tiap titik roda perekonomian membuat mereka kuat 
dan perlahan berkuasa. Dan akhirnya ruang lingkup kekuasaan Forum Betawi Rempug 
merambah hingga sistem sosial dan ekonomi. 
Mereka tidak mau tertinggal untuk menjadi penguasa di wilayahnya sendiri, 
bukan malah dikuasai oleh golongan lain yang menurut mereka pendatang yang 
seharusnya hormat kepada etnis yang kental dengan Jakarta ini. Melalui kekuasaan 
simbolik yang mereka punya, perlahan mendominasi yang akhirnya menjadi kekerasan 
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simbolik, seperti banyak terdengar di media massa pemberitaan mengenai Forum 
Betawi Rempug.  
Melalui pemaknaan simbol yang diasumsikan oleh masyarakat, Forum Betawi 
Rempug memiliki kekuatan dan kekuasaan yang berimbas pada masyarakat, mulai dari 
sistem ekonomi, dan sosial. Perlahan mereka mencoba meskipun tidak secara eksplisit 
masuk ke dalam struktur negara, tetapi kekuatan-kekuatan sosial yang dimiliki bisa 
menjadi senjata politik yang ampuh untuk mengerahkan basis massa demi tujuan-
tujuan tertentu.  
Cohen mengemukakan pendapatnya tentang konsep mengenai etnisitas dan 
relasinya dengan politik. Dimana etnisitas sebagai simbol yang mengacu pada aspek 
hubungan sosial serta adanya hubungan dominasi dan subordinasi, dalam hal ini simbol 
yang dimanfaatkan oleh pemimpin politik dan kelompok menjadi instrumen yang kuat 
untuk mendominasi, dimana anggota kelompok sangat mudah untuk dimobilisasi untuk 
kepentingan-kepentingan tertentu. Dan simbol adalah senjata yang efektif dalam arena 
perebutan kekuasaan dan dapat mempengaruhi individu. 
Tipologi inilah yang coba digunakan oleh kelompok informal untuk mengatur 
kekuatan-kekuatan sosial yang ada untuk menciptakan tatanan bernegara baru dalam 
masyarakat, termasuk Forum Betawi Rempug dengan begitu massif persebaran serta 
kekuatan yang dimiliki. Bisa dilihat dari rekam jejak sang pendiri Forum Betawi 
Rempug bahwa dia mencoba memasuki struktur dalam negara melalui salah satu partai 
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politik yang memiliki kuasa, kemudian mempromosikan tujuan secara universal 
meskipun dia berangkat dari sebuah kelompok atau golongan. 
5.2 Saran 
 Berikut adalah beberapa saran dari peneliti yang kiranya dapat dijadikan bahan 
pertimbangan serta rekomendasi bagi upaya perkembangan organisasi masyarakat. 
Perlunya sebuah kesadaran agar tercipta sinergi dari berbagai pihak. 
1. Forum Betawi Rempug sebaiknya dapat menihilkan praktek intimidasi yang 
bersifat apapun, baik itu secara fisik ataupun mental 
2. Adanya pemberdayaan yang diberikan oleh negara untuk memaksimalkan 
potensi dari organisasi masyarakat apapun basisnya, entah itu etnis, agama, 
profesi dll. 
3. Negara dapat menyatukan kekuatan-kekuatan sosial untuk menciptakan tatanan 
bernegara yang lebih baik, melalui penataan ekonomi, sosial atau politik. 
4. Perlunya sinergitas antara negara dan kekuatan sosial di masyarakat untuk 
menyatukan tujuan demi Indonesia, khususnya Jakarta yang lebih baik dengan 
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Informan Kunci (Ketua Gardu Forum Betawi Rempug) 
No Pertanyaan  
1 Apakah Forum Betawi Rempug itu? 
2 Apa saja kegiatan Forum Betawi Rempug? 
3 Apa hal yang identik dengan Forum Betawi Rempug? 
4 Apa makna dari simbol Forum Betawi Rempug? 
5 Bagaimana sistem perekrutan anggota Forum Betawi Rempug? 
6 Apakah ada persyaratan khusus untuk menjadi anggota Forum Betawi 
Rempug? 
7 Apakah pernah ada konflik dengan organisasi masyarakat lain? 
8 Apa konflik yang paling besar terjadi? 
9 Bagaimana cara mengatasi konflik dengan organisasi masyarakat lain? 
10 Bagaimana sistem persebaran gardu Forum Betawi Rempug? 
11 Berapa jumlah anggota gardu Forum Betawi Rempug di wilayah ini? 
12 Apakah tugas ketua dalam gardu Forum Betawi Rempug? 
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13 Mengapa wilayah kekuasaan Forum Betawi Rempug identik dengan parkiran, 
ruko, dll? 
14 Dimana sajakah wilayah kekuasaan/ territorial gardu Forum Betawi Rempug 
ini? 
15 Dari manakah sumber pendanaan Forum Betawi Rempug? 
16 Bagaimana Forum Betawi Rempug bisa bertahan sampai saat ini? 
17 Bagaimana media massa membuat citra pada Forum Betawi Rempug? 
Keterangan : 
- Ditujukan kepada ketua gardu Forum Betawi Rempug 
- Bertujuan untuk mengetahui dasar-dasar terbentuknya Forum Betawi Rempug 


















Informan Kunci (Koordinator Wilayah Forum Betawi Rempug) 
No  Pertanyaan 
1 Apa tugas dari koordinator wilayah Forum Betawi Rempug? 
2 Apa yang melatar belakangi untuk gabung dengan Forum Betawi Rempug? 
3 Bagaimana bila ada organisasi masyarakat lain yang ingin masuk ke wilayah 
territorial Forum Betawi Rempug? 
4 Sejak kapan bergabung dengan Forum Betawi Rempug? 
5 Apa masalah yang sering terjadi di lapangan? 
6 Apa saja kegiatan Forum Betawi Rempug? 
7 Apa bisa dikatakan Forum Betawi Rempug sebagai fasilitator anggota dalam 
kegiatan ekonomi? 
8 Seperti yang diketahui bila di alfamart ini dijaga oleh Forum Betawi Rempug, 
bagaimana bila ada kehilangan atau pencurian dll?  
9 Bagaimana antisipasi dari Forum Betawi Rempug bila terjadi hal-hal yang 
tidak diinginkan? 
10 Bagaimana cara penetapan wilayah yang dilakukan oleh Forum Betawi 
Rempug? 
Keterangan : 
- Ditujukan kepada Koordinator Wilayah Forum Betawi Rempug untuk 




Informan Kunci (Kordinator Lapangan Forum Betawi Rempug) 
No  Pertanyaan  
1 Apa tugas dari koordinator lapangan Forum Betawi Rempug?  
2 Apa konflik yang sering terjadi di lapangan? 
3 Apakah pernah ada gesekan dengan aparat? 
4 Bagaimana cara penanganan bila ada konflik? 
5 Apakah ada kerjasama dengan aparat yang berwenang? 
6 Tempat apa saja yang dikuasai oleh Forum Betawi Rempug? 
7 Bagaimana hubungan Forum Betawi Rempug dengan organisasi masyarakat 
lain? 
8 Mengapa Forum Betawi Rempug identik dengan anarkisme? 
9 Bagaimana tindakan aparat bila ada konflik yang terjadi? 
10 Apa masalah yang melatar belakangi sehingga terjadi konflik? 
11 Mengapa akhirnya memutuskan untuk gabung menjadi anggota Forum Betawi 
Rempug? 
12 Berasal dari manakah sumber pendanaan Forum Betawi Rempug? 
Keterangan : 
- Ditujukan kepada kordinator lapangan, berjumlah satu orang. untuk 




Informan Pendukung (Anggota Forum Betawi Rempug) 
No  Pertanyaan  
1 Sejak kapan anda bergabung dengan Forum Betawi Rempug?  
2 Apakah tugas anda di Forum Betawi Rempug? 
3 Apa kesibukan anda sehari-hari selain kegiatan dari Forum Betawi Rempug?  
4 Bagaimana pembagian kerja dalam Forum Betawi Rempug? 
5 Apakah ada persyaratan untuk menjadi anggota? 
6 Apakah pernah ada konflik dengan oknum atau ormas lainnya? Bila ada 
bagaimana cara penyelesaiannya? 
7 Bagaimana sistem pembagian upah dalam Forum Betawi Rempug? 
 
Keterangan : 
- Ditujukan kepada anggota Forum Betawi Rempug, berjumlah satu orang 









TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
Nama Informan : Bapak Z (Ketua Gardu) 
Hari dan Tanggal : Rabu, 21 Mei 2017 
Tempat Wawancara : Kediaman Informan 
 
1. Apakah Forum Betawi Rempug itu? 
Jawab : 
Forum Betawi Rempug itu sebagai mitra, dalam artian mitra dengan 
polisi dan TNI. Dan juga Forum Betawi Rempug adalah sebagian besar 
organisasi masyarakat Islam, Ahli Sunnah Wal Jama’ah 
 
2. Apa saja kegiatan Forum Betawi Rempug? 
Jawab : 
 Itulah mengapa Forum Betawi Rempug disebut Ahli Sunnah Wal 
Jama’ah sering mengadakan pengajian, maulid Nabi, santunan anak yatim, 
sehingga sering disebut penggantinya si pitung, pahlawan betawi yang suka 
berbuat kebaikan 
 
3. Apa hal yang identik dengan Forum Betawi Rempug? 
Jawab : 
Forum Betawi Rempug identik dengan gesper (ikat pinggang), golok, 





4. Apa makna dari simbol Forum Betawi Rempug? 
Jawab : 
 Forum Betawi Rempug mengadopsi kebudayaan Betawi meliputi, 
gesper, celana pangsi, baju koko, kopiah, dan golok, yang menjadi simbol adat 
kebetawian, melambangkan keberanian masyarakat betawi.  
 
5. Bagaimana sistem perekrutan anggota Forum Betawi Rempug? 
Jawab : 
 Sebenarnya mudah, siapa saja yang berniat ingin bergabung dengan 
Forum Betawi Rempug dengan niat ikhlas kita bisa memberdayakan mereka, 
ya bisa kita salurkan untuk menjaga parkiran dll. 
  
6. Apakah ada persyaratan khusus untuk menjadi anggota Forum Betawi 
Rempug? 
Jawab : 
 Tidak ada persyaratan khusus, bisa warga asli Jakarta ataupun bukan 
Jakarta dengan niat ikhlas untuk bergabung dan menaati segala peraturan yang 
telah dibuat oleh Forum Betawi Rempug  
 
7. Apakah pernah ada konflik dengan organisasi masyarakat lain? 
Jawab : 
 Sering terjadi konflik dengan organisasi masyarakat lain 
 
8. Apa konflik yang paling besar terjadi? 
Jawab : 
 Sebagian besar konflik terjadi karena motif perebutan lahan dengan 
kelompok etnis lain, yang dianggap oleh Forum Betawi Rempug menyerobot 




9. Bagaimana cara mengatasi konflik dengan organisasi masyarakat lain? 
Jawab : 
 Bila terjadi konflik biasanya Ketua Gardu dan petinggi petinggi lainnya 
yang turun untuk musyawarah dan mencari jalan keluar 
 
10. Bagaimana sistem persebaran gardu Forum Betawi Rempug? 
Jawab : 
 Kita tersebar di wilayah Jabodetabek, persebaran ya melalui kecukupan 
anggota di wilayah tersebut lalu kita buat gardu di wilayah tersebut, 
cakupannya 1 gardu 1 kelurahan. Tapi tergantung permintaan, kalua memang 
di dalam 1 kelurahan tersebut bisa untuk dibuat 2 gardu bisa juga, bila 
memenuhi kriteria dan syarat. 
 
11. Berapa jumlah anggota gardu Forum Betawi Rempug di wilayah ini? 
Jawab : 
 Di gardu ini anggota berkisar kurang lebih 200 anggota 
 
12. Apakah tugas ketua dalam gardu Forum Betawi Rempug? 
Jawab : 
 Ketua gardu selain bertugas untuk memastikan jalannya kegiatan Forum 
Betawi Rempug, selain itu bertugas juga sebagai investigasi, dalam artian bila 
terjadi konflik atau gesekan yang terjadi dengan ormas lain atau dengan 
masyarakat ketua gardu lah yang turun tangan untuk menyelesaikan. 
 





 Karna kebetulan kita terlahir disini dan besar disini, jadi kita 
memaksimalkan sumber daya yang ada di sekitar kita. Termasuk parkiran dll 
itu  
 
14. Dimana sajakah wilayah kekuasaan/ territorial gardu Forum Betawi Rempug 
ini ? 
Jawab : 
 Sekitar pasar kramat jati sampai kampung gedong 
 
15. Dari manakah sumber pendanaan Forum Betawi Rempug? 
Jawab : 
 Tidak ada sumber pendanaan, hanya melalui menjaga ruko, pasar dll 
  
16. Bagaimana Forum Betawi Rempug bisa bertahan sampai saat ini? 
Jawab : 
 Kita bertahan karena Forum Betawi Rempug itu kompak, bila ada 
kejadian di salah satu wilayah pasti langsung dibantu oleh rekan FBR dari 
wilayah lain  
 
17. Bagaimana media massa membuat citra pada Forum Betawi Rempug? 
Jawab : 
 Sering Forum Betawi Rempug diberitakan yang negatif, tapi jarang 
sekali di ekspose kegiatan yang positif seperti santunan anak yatim, pengajian 
dll. Itulah mengapa media massa membuat citra yang arogan serta represif bagi 






TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
Nama Informan : Mas M (Koordinator Wilayah) 
Hari dan Tanggal  : Rabu, 2 Juni 2017 
Tempat Wawancara : Di depan Alfamart  
 
1. Apa tugas dari koordinator wilayah Forum Betawi Rempug? 
Jawab : 
 Untuk teknis dilapangannya ya kita ngawasin yang jaga di tempat-
tempat kita,  orang kampung di daerah itu sendiri, yang tujuannya untuk 
mengamankan kampung kita sendiri, setiap fbr yang artinya tidak mempunyai 
pekerjaan, dia mempunyai pekerjaan sendiri untuk menghidupi anak, keluarga 
dan dirinya sendiri  yang berasal dari orang daerah setempat, ada juga orang 
yang memang dia masuk fbr ini dengan ikhlas mengikuti aturan dan peraturan  
yang ada di fbr  
 
2. Apa yang melatar belakangi untuk gabung dengan Forum Betawi Rempug? 
Jawab : 
 Latar belakang masuk fbr ini dengan keikhlasann artinya untuk menjaga 
kampung kita sendiri, karna kita berasal dari orang betawi ya siapa lagi kalo 
bukan kita yang menjaga kampung kita sendiri artinya dengan adanya fbr ini 
forum betawi rempug artinya biar sesama orang betawi harus rempug dan akur, 
kalo memang ada yang ga akur ya kita akurin jadi artinya penengah kalo 
kampung kita sendiri ga pada akur dan kampung kita sendiri  pada ribut mau 
gimana dan mau jadi apa kampung kita. Kita di kampung kita sendrii jadilah 
pendekar dan juragan kita sendiri.  
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3. Bagaimana bila ada organisasi masyarakat lain yang ingin masuk ke wilayah 
territorial Forum Betawi Rempug? 
Jawab : 
  mereka ga berani masuk dan saling menghargai adapun kalo misalnya 
ada benturan itu faktor dari kesalahpaham prinsipnya itu setiap permasalahan 
pasti ada penyelesaiannya 
 
4. Sejak kapan bergabung dengan Forum Betawi Rempug? 
Jawab : 
 Saya udah 5 tahun disini, kebetulan diamanatin juga jadi koordinator 
wilayah  
 
5. Apa masalah yang sering terjadi di lapangan? 
Jawab : 
  Ya biasa, kita gamau masa bahasanya wilayah kita direbut dan dijaga 
sama orang lain, ya terkadang ini sebagai pemicu dari kesalahpahaman yang 
memicu keributan. Kita ni memang kalo bahasanya datangnya dengan cara 
baik-baik ya kita baik juga tapi kalo mereka datangnya dengan kurang ajar ya 
kita hajar 
 
6. Apa saja kegiatan Forum Betawi Rempug? 
Jawab : 
 Ada pengajian setiap sebulan sekali dan ada rapat-rapat tertentu missal 
ada mau acara maulid, kita diundang untuk rapat pembentukan panitia segala 
macemnya dan acara santunan anak yatim  
 




Jawab :  
 Kita disini juga selain jaga parkiran, kadang juga suka diminta 
keamanan untuk perusahaan misalnya, mereka minta orang ke kita buat jaga, 
atau kalo lagi ada proyek pembangunan biasanya minta ke kita juga 
 
8. Seperti yang diketahui bila di alfamart ini dijaga oleh Forum Betawi Rempug, 
bagaimana bila ada kehilangan atau pencurian dll?  
Jawab :  
Ya tetep kalo udah kejadian kita lapor kepada pihak yang berwajib kita 
tetep ada kerjasamannya, seperti contoh wilayah alfamart seperti  ini tidak ada 
tukang parkir ya kita lepas kosong aja kan yang mau berbuat tidak benar 
semakin banyak dan merajalela, kalo ada yang parkir gini kan bisa ngawasin 
Alhamdulillah selama ini kita aman-aman aja. Terkadang banyak orang yang 
menilai ormas fbr itu dibilang tukang palak dan sebagainya yang mereka cap 
istilahnya ditaro didepan fbr itu kejelekannya terus dan selalu negatif. kejadian 
kehilangan sudah pasti ada tapi disini Alhamdulillah jarang ada karena adanya 
peran fbr yang menjaga di wilayah parkiran. 
 
9. Bagaimana antisipasi dari Forum Betawi Rempug bila terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan? 
Jawab : 
 Tetep ya kita kan disini juga gamau ada apa-apa, ya kita bersikap baik 
lah sama semuanya, kalo ada salah paham coba dicari duduk masalahnya kaya 
apa, pasti ada solusinya kan. 
 





 Kita sih disini melalui gardu ya, sebenernya masih satu kec masih ada 
gardu missal disini kecamatan Kramat Jati adalagi disana gardu Cililitan, ga 
perkecamatan satu tp bisa beberapa gardu kalo sudah memenuhi syarat 200 
orang itu udah punya gardu yang ikut bergabung di fbr nah itu bisa mendirirkan 
gardu sendiri. Kalo kurang dari 200 orang masih ranting. Jadi bisa beda-beda 
di setiap wilayah ada gardu dan dibawahnya itu ranting fbr, kalo ranting sudah 
mencukupi syarat orangnya bisa menjadi gardu diatasnya gardu langsung ke 
pusat atau korwil. 
 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
Nama Informan : Bang J (Koordinator Lapangan) 
Hari dan Tanggal  : Kamis, 25 Mei 2017 
Tempat Wawancara : Kediaman Informan 
   
1. Apa tugas dari koordinator lapangan Forum Betawi Rempug?  
Jawab : 
 korlap itu tugasnya mantau di lapangan, jadi dimana ada anggota yang 
mabok, cari uang liar yang di pasar induk kan banyak yang ga resmi itu harus 
kita ketahui, kalo minta uang ini harus kemana dan buat siapa (arus uang) siapa 
yang nyuruh dan yang perintah itu siapa, tugas saya pada waktu itu di pasar 
induk 
 




 Ya masalah rejeki/uang karena fbr yang bertugas itu ga resmi yang cari2 
tempat sendiri buat ngamanin kecuali Pd. Pasar jaya petugas resmi. Bapak 
punya 3 tempat loding itu dan dari 3 tempat itu bapak bisa dapet 500rb dan itu 
untuk bapak pribadi yang lain ga berani ganggu dan sudah tau tempat punya 
bapak. Sekarang ini banyak ditangkep2in dari fbr itu sendiri.  
 
3. Apakah pernah ada gesekan dengan aparat? 
Jawab : 
 Pernah, sama pedagang pernah sama kelompok lain juga pernah 
 
4. Bagaimana cara penanganan bila ada konflik? 
Jawab : 
Ya gitu, kalo konflik udah pecah yaudah tuh pada berantem, besoknya 
mah udah biasa lagi kaya ga ada apa apa, aktivitas pasar juga jalan kaya biasa 
aja 
 
5. Apakah ada kerjasama dengan aparat yang berwenang? 
Jawab : 
Wah jangan dikira petugas ga dapet, mereka dapet itu, Cuma ya 
sembunyi-sembunyi aja. 
 
6. Tempat apa saja yang dikuasai oleh Forum Betawi Rempug? 
Jawab : 
Parkir semacam indomaret dan tempat perbelanjaan, pengurukan proyek 
fbr itu masuk sebagai pengaman lahan kalo lahannya diambil ya ribut karena 
sudah punya lahan masing2. Ini wilayah  Kampung tengah, kramat jati, gedong, 
condet itu sekitaran pasar induk dipegang satu kecamatan sini. Bilamana ada 
bahasan “bahan duit” fbr itu harus masuk karena sudah ada pembagiannya. 
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Ketika ada permasalahan mengenai lahan itu orang yang tergabung dalam fbr 
di wilayah situ harus turun langsung karena sudah ada pembagian wilayah 
masing2. Kalo di wilayah sini etnis ambon gamasuk. 
 
7. Bagaimana hubungan Forum Betawi Rempug dengan organisasi masyarakat 
lain? 
Jawab : 
 Kalo sama ormas lain, ormas lain itu ngeliat fbr takut karena fbr itu 
isinya orang2 pribumi disampin itu ga semua anggota fbr itu org pribumi tapi 
ada dari suku lain yang bisa masuk ke fbr itu sendiri. kalo di induk kan udah 
berbaur dari macem2 daerah contohnya demak, semarang ya itu bergabung 
 
8. Mengapa Forum Betawi Rempug identik dengan anarkisme? 
Jawab : 
 Sebenernya kita ga selalu anarkis sih, banyak juga kegiatan-kegiatan 
kaya pengajian, bakti sosial, maulid nabi, Cuma ya yang kaya gitu-gitu tidak 
pernah di ekspose 
 
9. Bagaimana tindakan aparat bila ada konflik yang terjadi? 
Jawab : 
 Pernah masuk karena perihal lahan yang karena ada kejadian satu 
proyek dan mereka pake orang-orang yang dari etnis bukan pribumi. Ya kita 
merasa satu orang betawi atau orang sini dan masuk wilayah kita dan kita 
hadapin bahkan orang dari etnis tersebut takut tau sendiri fbr kalo udah 
dijalankan pake seragam item-item dan dari petugas itu macem polri atau tni 
gaada yang ngatasin itu. Jadi biasanya kejadian berantem – berantem sampe 
biasanya ada korban dulu, setelah itu baru ditangkepin kemudian petugas 




10. Apa masalah yang melatar belakangi sehingga terjadi konflik? 
Jawab : 
Biasa sih masalah wilayah, kadang kan ada aja yang mau ganggu 
wilayah kita, tanpa permisi dulu gitu, nah ini yang biasanya bikin salah paham. 
Kita juga kan gamau sebenernya kalo ada konflik 
 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
Nama Informan : L (Anggota) 
Hari dan Tanggal  :  Selasa, 2 Juni 2017 
Tempat Wawancara : Di Depan Alfamart 
   
1. Sejak kapan anda bergabung dengan Forum Betawi Rempug?  
Jawab : 
Udah lumayan lama sih bang, udah 3 tahunan lah gabung 
 
2. Apakah tugas anda di Forum Betawi Rempug? 
Jawab :  
  Kalo saya sih biasa jaga disini (Alfamart), disini juga ganti-gantian 
sama temen juga, kadang pagi sampe siang, atau siang sampe malem, sampe 
toko ini tutup aja   
  
3. Apa kesibukan anda sehari-hari selain kegiatan dari Forum Betawi Rempug?  
Jawab : 
Saya jaga aja disini bang, sambal cari serabutan yang lain, lumayan buat bantu-




4. Bagaimana pembagian kerja dalam Forum Betawi Rempug? 
Jawab : 
 Ya gitu sih bang, kita disini jaga ganti-gantian, biasa kalo toko buka 
jam 7/8 kita udah jaga, nanti sampe jam 2 atau 3 an kita gentian sama temen, 
sampe toko ini tutup  
 
5. Apakah ada persyaratan untuk menjadi anggota? 
Jawab : 
  Ga ada sih sebenernya, ya karna saya asli sini aja bang yaudah gabung 
aja sama Forum Betawi Rempug, awalnya juga diajak sama temen, temen 
sebelumnya udah gabung duluan sama Forum Betawi Rempug 
 
6. Apakah pernah ada konflik dengan oknum atau ormas lainnya? Bila ada 
bagaimana cara penyelesaiannya? 
Jawab :  
Wah kalo disini sih (Alfamart) jarang ya bang, paling sering mah di induk 
(Pasar Kramat Jati), kalo jaga disini mah aman aman aja, ya gitu paling 
selesainya mah gitu aja udah selesai. 
 
7. Bagaimana sistem pembagian upah dalam Forum Betawi Rempug? 
Jawab : 







Daftar Gardu Forum Betawi Rempug Jabodetabek 
 
No Gardu Ketua Gardu Alamat 
1 Gardu 01  Syamsudin (Tomor) Pedaengan  
2 Gardu 02  Rahmat Penggilingan Rw 07 
3 Gardu 03  H.Mulyadi HN Penggilingan Rw 06 
4 Gardu 04  H.Ali Kp.jembatan 
5 Gardu 05  Siswaya Pisangan 
6 Gardu 06 Bowo Pisangan 
7 Gardu 07  Mardani HS Simpang Tiga 
8 Gardu 08  UST.Abd.Rohim Pondok Kopi 
9 Gardu 09  Achmad H.S Bintara 
10 Gardu 10  Nasoih Bin H.Darif Klender Kp.Baru 
11 Gardu 11  Machfudin Pulo Jahe  
12 Gardu 12  H.Abdul Rokib Rawa Badung Pengarengan 
13 Gardu 13  Buang Wangkih Cakung Barat 
14 Gardu 14  H.Nahdi Kayu Tinggi 
15 Gardu 15   Pulo Gebang  
16 Gardu 16  Mursyadad Kandang Besar  
17 Gardu 17  H.Anjang Ujung Menteng 
18 Gardu 18  H.Madih Ujung Karawang 
19 Gardu 19  A.Hisyam Kandang Sapi 
20 Gardu 20  Aseli/Jamaludin Sungai Kendal  
21 Gardu 21  Hudori Pegangsaan 2  
22 Gardu 22  H.Agus Maulana Petukangan Pupar 
23 Gardu 23  Adi Anwar/Kinoy Cipinang Besar  
24 Gardu 24  Deny Wahab Tanah 80 Klender  
25 Gardu 25  H. Hairun Avan Cipinang Muara 
26 Gardu 26  H.Mursalin Kapin Pd.Kelapa 
27 Gardu 27  Marhasin Bodong Tambun Pulo Sari 
28 Gardu 28  H.Mukhlis Ujung Menteng 
29 Gardu 29  H.Mudasir Pulo Gebang 
30 Gardu 30  H.Darif Rawa Kuning 
31 Gardu 31  Moch Norsan Karang Tengah 
32 Gardu 32  Abd.Rohmannawawi Jati Bening 
33 Gardu 33  Sadeli/Icing Faesal Pisangan Buaran Indah 4 
34 Gardu 34  Wardi Somad/Ma’mun Kali Abang Nangka 
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35 Gardu 35  Amak Junaedi Setu Bintara Malaka Cilincing 
36 Gardu 36  Muhadis Malaka Cilincing 
37 Gardu 37  H.Sofiani Pondok Kelapa 
38 Gardu 38  Paul Saudi/Ma’ruf  Malaka Sari 
39 Gardu 39  Tatang HB/Adhi Kranji  
40 Gardu 40  Matrais Rawa Bebek 
41 Gardu 41  Nesan Rukem Tambun Selatan 
42 Gardu 42  H.Markasih/Ismail Tambun Rengas 
43 Gardu 43  H.Basuni Kampung Baru 
44 Gardu 44  Azizi Rohim Caman 
45 Gardu 45  Oyo Hidaya Cakung Tol 
46 Gardu 46  Marjan HS Bogor Taruma Jaya 
47 Gardu 47  Raan Marzuki Bojong Rengkong Walikota 
48 Gardu 48  Ismail HM Malaka III Rorotan 
49 Gardu 49  H.Saan Kali Abang Dukuh 
50 Gardu 50  H.Sarih Ceger Cikunir 
51 Gardu 51  H.Syukur Cakung Bor 
52 Gardu 52  H.Anzurul (H,Urug) Lapiri 
53 Gardu 53  Edi Ma’ruf Kp.Rambutan Susukan 
54 Gardu 54  Yusuf Supardi Cilincing 
55 Gardu 55  Betel/H.Supandi Caman Selatan 
56 Gardu 56  Nurhasan Tanah Apit 
57 Gardu 57  H.Yakub HS Rawa Kuning Selatan 
58 Gardu 58  H.Zaenal Abidin Gempol 
59 Gardu 59  Habib Aqil Alhabsyi Taruma Jaya 
60 Gardu 60  H.Mahmud Rawades P.Kopi 
61 Gardu 61  Mardinto, BBA Bintara 14 
62 Gardu 62  Alim Rawa Malang 
63 Gardu 63  Nanang I Sukapura Tipar Cakung 
64 Gardu 64  Demar Tugu Jakut 
65 Gardu 65  H.Matra Saall Tipar Cakung 
66 Gardu 66  Mamur Klender BCA 
67 Gardu 67  Darim Jefri Ujung Hrapan Babelan 
68 Gardu 68  Maralih Bojong Pd.Kelapa 
69 Gardu 69  H.Nunung Kamal Kp.Dua Cikunir 
70 Gardu 70  Bara Bantar Gebang 
71 Gardu 71  Cecep Kejalen Tambun 
72 Gardu 72  Suhadi/Ismail Semper Barat 
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73 Gardu 73  Budi Hartono Jl.H.Oyar Klp Gading Jakut 
74 Gardu 74  Misar Sunter Jaya Tanjung Priuk 
75 Gardu 75  H.Boneng Buaran 1 
76 Gardu 76  Madyasin Lagoa 
77 Gardu 77  Taufiq Saleh Pulo Nangka 
78 Gardu 78 H. Ilyas  Pegangsaan 2 
79 Gardu 79 Hasan Ali Cakung Kober 
80 Gardu 80  H. Robi Kp. Dua Jaka Sampurna 
81 Gardu 81  Acim Gabus Sriamur  
82 Gardu 82  Ciblong Kp. Utan Cibitung  
83 Gardu 83  Murodina (Totong) Bintara Jaya 
84 Gardu 84  Matsoleh Cibening 
85 Gardu 85  M. Nurali/Sopri Sungai Bambu 
86 Gardu 86     
87 Gardu 87  Asrorudin Dona Cikedokan Cikarang 
88 Gardu 88     
89 Gardu 89  Ncing Saih Kp Abang Rorotan 
90 Gardu 90  Fatahillah Kp. Sumur 
91 Gardu 91  Namat/Munasir Rawa Indah 
92 Gardu 92  Abdul Hamid/ Basar Kali Abang ilir 
93 Gardu 93  Marzuki T Rawa Bebek DKI 
94 Gardu 94  Naufal Pekayon 
95 Gardu 95  Elang Rawa Buger Marga Mulya 
96 Gardu 96  Maryadi Mangga Besar 13 
97 Gardu 97  H. Nurhasan K. Abang Bungur 
98 Gardu 98  Ahyar Jati Kramat 
99 Gardu 99  Agus Slamet Buaran Cakung 
100 Gardu 100  Awin Margahayu Bekasi Timur 
101 Gardu 101  Zain Jatibening Tol 
102 Gardu 102  Agus Hermanto Pademangan 
103 Gardu 103  D. Hamim Tanah Tinggi 
104 Gardu 104  H. Bunyamin Pondok Bambu 
105 Gardu 105  Endang Zakaria Kp. Sumur Dermaga 
106 Gardu 106  Nana Kramat Jati, Ps Rebo Jaktim 
107 Gardu 107  Rusli Cipinang Kb Nanas 
108 Gardu 108  M. Hasan Kp. Melayu Cip Besar Selatan 
109 Gardu 109  H. Hasan Basri Pangkalan Jati 
110 Gardu 110  Burhanudin Kl. Abang Pisang Batu 
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111 Gardu 111   Pondok Ungu Medan Satria  
112 Gardu 112  Hj. Icih Cakung 
113 Gardu 113  M. Syamsudin Rawa Bugel Harapan Jaya 
114 Gardu 114  Fadlul Hakim Pulo Kambung, Pl Gadung 
115 Gardu 115  Ir. H. Hermananda Teluk Pucung 
116 Gardu 116  H. Abdul Harom Gg. H Suit Sukapura 
117 Gardu 117  Abd. Syukur Wates Babelan 
118 Gardu 118  H. Dani Rawa Badung 
119 Gardu 119  Dul Hadi Lap. Kranji 
120 Gardu 120  M. Rais Rawa Badung 
121 Gardu 121  H. Muhali  Pulo Gadung Kayu Putih  
122 Gardu 122  Fatullah  Fly Over Kranji 
123 Gardu 123  Udin Syamsudin  Jati, Rawamangun 
124 Gardu 124  Supiandi  Kiara Raya Jati Rasa 
125 Gardu 125  Matsahi  Alexindo Rawa Bambu Bekasi 
126 Gardu 126  Aris  Cilungup Duren Sawit 
127 Gardu 127  Ipung/Ronin  Kapuk Cengkareng 
128 Gardu 128  Zairin  Cempaka Putih Kemayoran 
129 Gardu 129  Zainal A  Kramat Lontar Paseban 
130 Gardu 130  Rustamadji  Poncol Pondok Ungu 
131 Gardu 131  H. Hamin  Cipinang Muara Jatinegara 
132 Gardu 132  H. Kosim  Bojong Rawa Lumbu 
133 Gardu 133  Naselih  Kramat Baru 
134 Gardu 134  Liman Salim  Setu Bekasi 
135 Gardu 135  Edi Nurdin  Bintara 
136 Gardu 136  Nurpan  Otista Jatinegara 
137 Gardu 137  Mahram  Jelambar Jakarta Barat 
138 Gardu 138  Faisal  Jelambar Baru 
139 Gardu 139  Rusin  Pondok Soga Babelan 
140 Gardu 140  Hasbullah Jambul  Kandang Sapi Duren Sawit 
141 Gardu 141  H. Abdul Gofur   Pedongkelan Pulo Gadung 
142 Gardu 142  Ucok  Pasar Kebayoran Cileduk 
143 Gardu 143  H. Djumadi Marzuki  Pisangan 
144 Gardu 144  Diding Setiawan  Pluit Penjaringan 
145 Gardu 145  H. Hafid  Pondok Ungu 
146 Gardu 146    
147 Gardu 147  Ahmad Mulyadi  Kb. Pala Halim, Makassar 
148 Gardu 148  M. Syafri  Kb. Kosong Kemayoran 
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149 Gardu 149  Achamad  Sungai Bambu, Tj. Priuk 
150 Gardu 150  Juanda  Cibinong 
151 Gardu 151  Ahmad Yani  Rawa Bambu, Bekasi 
152 Gardu 152  Rodi Darmadi  Bojong Rangkong Bintara 
153 Gardu 153  H. Ubaidillah  Juraganan Jaksel 
154 Gardu 154  Suaib  Tanah Tinggi Taruma Jaya 
155 Gardu 155  Naman Rontek  Kedung Taruma Jaya 
156 Gardu 156  Ibnu Iqbal  Kelapa Gading Timur 
157 Gardu 157  M. Sholeh  Pisangan Bulak 
158 Gardu 158  Rohiman  Kandang Sapi Timur 
159 Gardu 159  Misar  Sumur Batu Jakpus 
160 Gardu 160  Zaenal Arifin  Kp. Sumur Buaran Klender 
161 Gardu 161  Yuza Aftiar  Cawang Cililitan Condet 
162 Gardu 162  Chandra  Jl. Pemuda 
163 Gardu 163  Abd Latif  Rawa Bunga Jatinegara 
164 Gardu 164  Moh. Syukri  Wates Babelan Bekasi 
165 Gardu 165  Cholid  Jl. Pemuda III B 
166 Gardu 166  Abd Karim  Teluk Pucung 
167 Gardu 167  Buyung Sutradiono  Kedoya Pesing 
168 Gardu 168  Roppi Dayat  Kembangan Utara 
169 Gardu 169  Omaidin  Jl. H Murtado Jakpus 
170 Gardu 170  Basar Effendi  Matraman 
171 Gardu 171  Alim Danuri  Jl. Layur Rawamangun 
172 Gardu 172  Asmadi Ovay  Pulo Lio Pulo Gadung 
173 Gardu 173     
174 Gardu 174  Imron Rosyadi  Pulo Kapang Bekasi 
175 Gardu 175  H. Ali  Pondok Bambu 
176 Gardu 176  Tri Aryadi  Gandaria 
177 Gardu 177  Yuldiansyah  Pademangan 
178 Gardu 178  Sasmita  Depok Cimanggis 
179 Gardu 179  Ibrahim  Salemba 
180 Gardu 180  Yayat  Kandang Sapi 
181 Gardu 181  Karmita  Kp. Rawa Jakpus 
182 Gardu 182  Masturi  Buaran Kranji 
183 Gardu 183  Rahmat  Perumnas I  Bekasi 
184 Gardu 184  Tri Budhiarto  Kp. Dukuh Kebayoran Lama 
185 Gardu 185  S. Diwan  Kawi-kawi 
186 Gardu 186  Toto U  Cempaka Putih 
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187 Gardu 187  Muslim  Ciracas 
188 Gardu 188  Nurali  Pekayon Jaya 
189 Gardu 189  Bambang Hermanto  Bojong Menteng 
190 Gardu 190  Hasan Sadii  Pancoran Mas Depok 
191 Gardu 191  Yahya  Sukma Jaya Depok  
192 Gardu 192  Mardani  Semper Barat 
193 Gardu 193  Royadi  Tapos Depok 
194 Gardu 194  Choirul S  Kebon Baru Tebet 
195 Gardu 195  Drs. A Ramli  Kebon Baru Tebet 
196 Gardu 196  M. Budi  Kayuringin Bekasi 
197 Gardu 197  H. Sahril  Pulo Besar Sunter 
198 Gardu 198  Ridwan  Jl. H Ten Rawamangun  
199 Gardu 199  Syamsudin  Jati Makmur Pd Gede 
200 Gardu 200  Marta  Ps. Minggu 
201 Gardu 201  Iwan  Ps. Kebayoran lama  
202 Gardu 202  Dadi  Cempaka Putih Timur 
203 Gardu 203  Panji  Matraman 
204 Gardu 204  Madrois  Petogogan 
205 Gardu 205  Irfan Dadi  Sungai Kendal 
206 Gardu 206  Wadi  Cilandak 
207 Gardu 207  H. Matsaih  Tanah Koja Klender 
208 Gardu 208  Niri  Larangan Indah 
209 Gardu 209  Muhadi  Cidodol 
210 Gardu 210  Rusli  Daan Mogot 
211 Gardu 211  Abd Soleh  Cipadu 
212 Gardu 212  Subarnas  Kebon Sayur 
213 Gardu 213  Sani A Irsan, S.Sos  Utan Kayu 
214 Gardu 214  Amsori S  Sukabumi Selatan 
215 Gardu 215  Benny Zakaria  Pisangan Baru 
216 Gardu 216  Dedi  Kayumanis 
217 Gardu 217  Sarmulih  Jagakarsa 
218 Gardu 218  Rohman  Kp. Bulak Klender 
219 Gardu 219  M. Nurdin  Kebon Manggis 
220 Gardu 220  Tiar  Kalimalang 
221 Gardu 221  M. Tohir  Kramat Asem 
222 Gardu 222  Denny  Lubang Buaya 
223 Gardu 223  A Baharata  Bintaro Pd Aren 
224 Gardu 224  Rony Wahyudi  Pondok Kacang Tangerang 
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225 Gardu 225  Jayadi Harun  Rawa Gelam 
226 Gardu 226  Suryono  Serdang Jakpus 
227 Gardu 227  Abdullah  Kp. Rawa Jakpus 
228 Gardu 228  Firdaus  Petukangan 
229 Gardu 229  Juminan  Teluk Gong Penjaringan 
230 Gardu 230  Ujang  Kebon Pala 
231 Gardu 231  Madinah R  Tomang 
232 Gardu 232  A Fendi  Kp. Sawah lama Tangerang 
233 Gardu 233  Ismail Marjuki  P. Ranji Ciputat 
234 Gardu 234  Epoy  Pejaten Jaksel 
235 Gardu 235  Hanafi  Tugu Utara Lagoa 
236 Gardu 236     
237 Gardu 237  Mardani  Rawa Pasung 
238 Gardu 238  Jasandi  Bukit Duri 
239 Gardu 239  Ferry Saksono  Guntur, Sunda Kelapa 
240 Gardu 240  Maulana H  Kebon Baru Tebet 
241 Gardu 241  Agustinus  Manggarai 
242 Gardu 242     
243 Gardu 243  Iwan  Karet  
244 Gardu 244  Jakaria  Cililitan Besar 
245 Gardu 245  H. Diding Muhadjar  Pahlawan Revolusi Klender 
246 Gardu 246  Andri Rahman  Setia Mekar Bekasi 
247 Gardu 247  Tarmijih  Joglo Jakbar 
248 Gardu 248  Abdul Rachim  Pasar Manggis Jaksel 
249 Gardu 249  M. Bachtiar  Duri Selatan Jakbar 
250 Gardu 250  Arsyad Faisal  Setiabudi, Karet Semanggi 
251 Gardu 251  Yoki  Pasar Baru Jakpus 
252 Gardu 252  Tarjani  Pademangan Timur 
253 Gardu 253  Indra Sanjaya  Setiabudi 
254 Gardu 254     
255 Gardu 255  Tommy Sucipto  Muara Baru Penjaringan 
256 Gardu 256  Rohmani  Ulujami Pesanggrahan 
257 Gardu 257  Karnadi  Bungur Jakpus 
258 Gardu 258  H. Ma’ruf  Rw Bebek Bekasi 
259 Gardu 259  Agus Petek  Sukmajaya Depok 
260 Gardu 260  Zakaria  Limo Cinere  
261 Gardu 261  Ceppy S  Cikini 
262 Gardu 262  A Mudjamil   Kalideres 
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263 Gardu 263  Matyasin  Pondok Gede Bekasi 
264 Gardu 264  Ian Cangkring  Depok Sukmajaya 
265 Gardu 265  M. Zaini  Krukut lio Jakbar 
266 Gardu 266  Basarudin  Kapuk Muara 
267 Gardu 267  Sarmada  Jati Cempaka Bekasi 
268 Gardu 268  Hidayatullah  Jati Bening Bekasi 
269 Gardu 269  Naserih  Jati Waringin 
270 Gardu 270  Ferri Adi  Cipete 
271 Gardu 271  Hasan  Kayuringin Bekasi Selatan 
272 Gardu 272  Rw Tambun  Kapuk Kamal Rawa Melati 
273 Gardu 273  Supriyatna  Utan Panjang Kemayoran 
274 Gardu 274  Uweng  Kemayoran 
275 Gardu 275  Robert Firdaus  Karet Tengsin 
276 Gardu 276  Ramli, SH  Palmerah 
277 Gardu 277  Soegandi  Ps. Baru Cikarang 
278 Gardu 278  Madinah  Tambun Selatan Bekasi 
279 Gardu 279     
280 Gardu 280  A Buchori  Bangka, Pela Mampang 
281 Gardu 281     
282 Gardu 282     
283 Gardu 283     
284 Gardu 284     
285 Gardu 285     
286 Gardu 286     
287 Gardu 287     
288 Gardu 288  A Yamin  Beji Depok 
289 Gardu 289     
290 Gardu 290     
291 Gardu 291     
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